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MOTTO 

 

Hadapi semua masalah yang ada  dengan senyuman dan lapang dada.......kelak 

senyum dan lapangmu akan membawa kebahagiaan  

(Hisyam) 

 

Dadi uwong ojo rumongso biso 

Nanging dadio  uwong seng biso rumongso 

(liric lagu: ojo ngece) 

 

“Jangan mencari orang hebat, tapi........jadikanlah dirimu hebat maka orang-

orang hebat itu akan mencarimu......” 

(Agus Faisal) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tetapi ketakutan yang membuat 

kita sulit. Karena itu jangan pernah menyerah untuk mencoba. Maka jangan 

katakan kepada tuhan aku punya masalah, tetapi katakanlah pada masalah 

aku punya Tuhan yang maha segalanya.” 

(Imam Ali) 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 



vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk... 

 

1. Ibunda dan Ayahanda tercinta, tiada kata yang terucap dari lubuk hati 

selain ucapan terima kasih kepada beliau atas perhatiannya, 

motivasinya, kasih sayangnya, perjuangannya, dan pengorban beliau yang 

tak terkira sejak penulis lahir hingga sekarang ini. Serat kakak dan 

adik-adikku tercinta maaf mungkin selama ini aku selalu merepotkan 

kalian. 

2. Keluarga besar di yogyakarta Bapak dan Ibu Supriyo, Ibu Puji 

sekeluarga, Pak Sukirno sekeluarga, Pak Ranto sekeluarga, dan Bu 

Fatonah sekeluarga serta keluarga Abah Kholis di blora sekeluarga 

terima kasih atas kesempatan dan motivasinya. 

3. Sahabat2ku di KAPILARITAS (keluarga IPI A 2011). Thanks ya atas 

kebersamaan kita selama ini. Keceriaan terlukis dan senyum terpancar 

dalam sebuah persahabatan. 

4. Sahabat2ku KKN angkatan 83 GK 104 saptosari, gunung kidul. 

5. Teman seperjuangan PPL di Perpustakaan UMY, Hasyim dan Ali Ma’shum 

6. Tak lupa juga sahabat perpus UIN suka LA (librarian Assistant) 

angkatan 2014, yang selalu mensupport untuk segera menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. Almamaterku tercinta program studi ilmu perpustakaan fakultas adab 

dan ilmu budaya UIN suka Yogyakarta. 



viii 

 

INTISARI 

PERANAN KEGIATAN LITERASI INFORMASI DALAM PEMANFAATAN JURNAL 

ELEKTRONIK DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

YOGYAKARTA (UMY) 

Oleh: 

Moch Hisyam 

11140009 

Penelitian tentang kegiatan literasi informasi bertujuan untuk mengetahui peranan kegiatan 

literasi informasi dalam pemanfaatan jurnal elektronik yang diberikan perpustakaan UMY 

kepada para pemustakanya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teori Miles dan 

Huberman dengan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara kredibilitas dengan 

menggunakan teknik perpanjangan pengamatan, triangulasi, dan member check. Hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa peranan kegiatan literasi informasi dalam pemanfaatan jurnal 

elektronik di  Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta terbagi atas delapan jenis 

yaitu awal mula kegiatan literasi informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, strategi sosialisasi kegiatan literasi informasi, pelaksanaan kegiatan literasi 

informasi, trainer dalam kegiatan literasi informasi di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, materi kegiatan literasi informasi, metode penyampaian materi 

dalam kegiatan literasi informasi, Kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan Literasi Informasi di 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, pemanfaatan jurnal elektronik di 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dari hasil penelitian peneliti 

menyarankan agar dalam memberikan layanan kegiatan literasi informasi  di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta lebih memperhatikan sarana dan prasana yang 

digunakan dalam kegiatan tersebut, serta penambahan sumber daya manusia yang terampil 

guna memaksimalkan setiap kegiatan yang diselenggarankan.  

 

Kata kunci: Literasi Informasi, Pemanfaatan Jurnal Elektronik  
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ABSTRACT 

THE ROLE OF INFORMATION LITERARY ACTIVITIES IN UTILIZING THE 

ELECTRONIC JOURNAL IN MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF YOGYAKARTA 

By: 

Moch Hisyam 

11140009 

The study of information literary activities aims to know the role of the activities in 

utilizing the electronic journals that are provided by the library of Muhammadiyah University 

of Yogyakarta for its users. The reach method that is used in this study is qualitative method 

with descriptive approach. The data collection technique of this study uses observation, 

interview, and documentation. For the data analysis, it uses Miles and Huberman theory with 

three steps; data reduction, data presentation, and drawing the conclusion. This study uses 

credibility method that consists of extended period of observation, triangulation, and member 

check for the test of data validity. This study concludes that there are eight types of information 

literary activity role in the library of Muhammadiyah University of Yogyakarta; the beginning 

of, socialization strategy of, implementation of , trainer of,  material of, delivering method of, 

obstacles of information literacy activities in the library of Muhammadiyah University of 

Yogyakarta, and utilizing the electronic journals in the library of Muhammadiyah University of 

Yogyakarta. According to the research conclusion, the researcher suggests due to giving the 

information literary activity service, the library of Muhammadiyah University of Yogyakarta 

needs to concern more about the facilities that are used in the activity, and to add the competent 

human resource for maximizing the activities.  

 

Key words: Information Literary, Electronic Journal Utilization 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

KATA PENGANTAR  

 Segala puji Bagi Allah SWT yang telah memberikan segala nikmat dan karunia-Nya. 

Sehingga peneliti mampu menjalankan berbagai aktivitas dalam rangka mengabdi kepada-Nya. 

Nikmat iman dan kekuatan yang senantiasa membuat peneliti mampu bertahan dalam kondisi 

apapun yang ditemui di lapangan selama melakukan penelitian. 

Shalawat serta salam tidak lupa kita panjatkan kepada suri tauladan umat manusia 

sepanjang masa, Rasulullah SAW sang revolusioner sejati yang menjadi inspirasi setiap saat 

dalam memperbaiki umat manusia menuju masyarakat madani.  

Pada skripsi ini peneliti membahas tentang peranan kegiatan literasi informasi dalam 

pemanfaatan jurnal elektronik di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana ilmu perpustakaan pada 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Dalam penulisan skripsi ini terdapat berbagai tantangan dan hambatan, akan tetapi atas 

dukungan berbagai pihak dalam bentuk moril maupun materiil, skripsi ini dapat terselesaikan. 

Untuk itu peneliti ucapkan terima kasih kepada” 

1. Bapak Dr. Zamzam Afandi., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Ibu Marwiyah, S.Ag., SIP., MLIS selaku Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya.  

3. Ibu Dra. Labibah, M.LIS, selaku dosen pembimbing akademik yang telah memberikan 

waktunya dalam mengarahkan dan membimbing selama di bangku perkuliahan.  



xi 

 

4. Ibu Dr. Hj. Sri Rohyanti Zulaikha, S.Ag., SS., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

banyak memberikan pengarahan dan curahan perhatian dalam penulisan skripsi ini.  

5. Bapak Drs. Lasa Hs, M.Si., selaku Kepala Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang telah memperkenankan penulis untuk melaksanakan penelitian.  

6. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang telah memberikan ijin penelitian di 

Perpustakaan Pusat. 

7. Pustakawan dan sekaligus sebagai informan dalam penelitian ini (Bu Novy, Bu Ela, Mbak 

Arda). 

8. Dosen dan mahasiswa selaku informan dalam penelitian ini ( Pak Nawari Ismail, Bu 

Barbara Gunawan, Mbak Dian Puteri, dan Mbak Ananda Dyah P). 

9. Serta para pegawai perpustakaan UMY Ibu Ismiyati, Ibu Sunarti, Bapak Danis, Bapak Nur 

hasyim, Bapak Boiman, Bapak Suyudi, Bapak Saifudin Zuhri, Bapak Natsir, Bapak 

Sugeng, Bapak Harsono, Mas Junaedi, Mbak arda, Mbak Tisa, Mbak Purwanti yang telah 

membimbing, memberi arahan, nasehat, serta teladan kepada penulis selama melakukan 

penelitian. 

10. Seluruh Dosen Ilmu Perpustakaan yang mengajarkan pelajaran yang sangat bermanfaat.  

11. Ayah dan Ibu, kakak, serta adik-adikku yang senantiasa mendoakan dan memberi 

dukungan kepada peneliti.  

12. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan wadah untuk 

menimba ilmu yang sangat bermanfaat serta pengalaman belajar yang nyaman.  

13. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menyediakan 

berbagai macam referensi yang sangat bermanfaat.  

14. Para sahabat di KAPILARITAS (keluarga IP A 2011) yang selalu memberikan dukungan 

dan motivasi yang bermanfaat.  



xii 

 

15. Teman-teman seperjuangan S1 yang kurang dari 4 tahun ini bersama-sama merasakan 

pahit manisnya perjuangan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan juga teman-teman 

lainnya yang tidak mungkin saya sebutkan namanya satu persatu, yang selalu saling 

mendukung dan mengarahkan satu sama lain.  

Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, kami berharap semoga semua 

kegiatan yang telah terlaksana mendapat keridhoan dari Allah Swt, bermanfaat bagi penulis dan 

semua kegiatan yang telah penulis lakukan dapat memberi kontribusi positif terhadap 

Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hanya doa yang dapat saya 

haturkan semoga penelitian yang selama ini  peneliti laksanakan bisa bermanfaat. Amin. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis berharap bantuan dan amal kebaikan yang 

telah diberikan kepada peneliti, semoga mendapat balasan yang lebih baik. Akhir kata semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.    

Yogyakarta,    7 Juni  2016 

penulis 

 

 

  Moch Hisyam 

  Nim. 11140009 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................  i 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR  .................................  ii 

HALAMAN NOTA DINAS  ....................................................................................  iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN............................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR  .................................  v 

HALAMAN MOTTO ..............................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ..............................................................................  vii 

INTISARI .................................................................................................................  viii 

ABSTRACT ..............................................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  x 

DAFTAR ISI.............................................................................................................  xiii 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................  xvi 

DAFTAR GAMBAR................................................................................................  xvii 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................................  xviii 

BAB I PENDAHULUAN .........................................................................................  1 

1.1 Latar Belakang .....................................................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................................  5 

1.3 Fokus Penelitian ...................................................................................................  6 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................................  6 

1.4.1 Tujuan Penelitia  ...................................................................................................  6 

1.4.2. Manfaat Penelitian ............................................................................................  6 

1.5 Sistematika Pembahasan ......................................................................................  7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI...............................  9 

2.1 Tinjauan Pustaka ..................................................................................................  9 

2.2 Landasan Teori.....................................................................................................  12 

2.2.1 Peranan..............................................................................................................  12 

2.2.2 Literasi Informasi ..............................................................................................  13 

2.2.2.1 Macam-Macam  Literasi Informasi .....................................................................  14 

2.2.2.2Kriteria Literasi Informasi.  .................................................................................  15 

2.2.2.3 Tujuan Literasi Informasi ...................................................................................  17 



xiv 

 

2.2.2.4 Manfaat Literasi Informasi ................................................................................  19 

2.2.3 Kompetensi Literasi Informasi di Perguruan Tinggi ........................................  21 

2.2.3.1 Manfaat Kompetensi Literasi Informasi di Perguruan Tinggi .......................  21 

2.2.3.2 Standar  Kompetensi Literasi Informasi Untuk Pendidikan Tinggi .......................  23 

2.2.4 Jurnal  .................................................................................................................  25 

2.2.4.1 Jenis-Jenis Jurnal ...........................................................................................  26 

2.2.4.2 Jurnal Elektronik ............................................................................................  26 

BAB III METODE PENELITIAN ..............................................................................  29 

3.1 Metode dan Jenis Penelitian .....................................................................................  29 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ..................................................................................  30 

3.3 Subjek dan Objek ....................................................................................................  30 

3.4 Informan dan Teknik Penentuan Informan ..........................................................  30 

3.5 Instrumen Penelitian ............................................................................................  34 

3.6 Teknik Pengumpulan Data...................................................................................  35 

3.6.1 Observasi ..........................................................................................................  35 

3.6.2 Wawancara........................................................................................................  36 

3.6.3 Dokumentasi  ....................................................................................................  40 

3.7 Analisis Data ........................................................................................................  40 

3.7.1 Analisis Sebelum di Lapangan..........................................................................  41 

3.7.2 Analisis Data di Lapangan ................................................................................  41 

3.7.3 Analisisi Data Selama Dilapangan....................................................................  43 

3.8 Uji Keabsahan Data .............................................................................................  44 

3.8.1 Perpanjangan Pengamatan ................................................................................  45 

3.8.2 Triangulasi ........................................................................................................  46 

3.8.3 Mengadakan Membercheck...............................................................................  47 

BAB IV PEMBAHASAN  ........................................................................................  49 

4.1 Gambaran Umum Perpustakaan UMY ................................................................  49 

4.1.1 Letak Geografis.................................................................................................  49 

4.1.2 Sejarah Perpustakaan UMY ..............................................................................  49 

4.1.3 Kedudukan dan Tujuan Perpustakaan UMY ....................................................  53 

4.1.3.1 Kedudukan Perpustakaan UMY  ...................................................................  53 



xv 

 

4.1.3.2 Tujuan Perpustakaan UMY ...........................................................................  53 

4.1.4 Visi dan Misi Perpustakaan UMY  ...................................................................  53 

4.1.5 Struktur Organisasi ...........................................................................................  54 

4.1.6 Sumber Daya Manusia  .....................................................................................  55 

4.1.7 Pengembangan SDM Perpustakaan  .................................................................  59 

4.1.8 Pemustaka .........................................................................................................  60 

4.1.9 Anggaran Keuangan Perpustakaan  UMY ........................................................  61 

4.1.10 Layanan Perpustakaan UMY  .........................................................................  62 

4.2 Peranan Kegiatan Literasi Informasi Dalam Pemanfaatan Jurnal Elektronik  .  di  

Perpustakaan UMY ..........................................................................................  65 

4.2 1 Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan UMY..........................................  65 

4.2.1.1 Awal Mula Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan UMY ...................  70 

4.2.1.2 Strategi Sosialisasi Kegiatan Literasi Informasi  ...........................................  72 

4.2.1.3 Pelaksanaan Kegiatan Literasi Informasi ......................................................  79 

4.2.1.4 Trainer Dalam Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan UMY..............  81 

4.2.1.5 Materi Kegiatan Literasi Informasi................................................................  81 

4.2.1.6 Metode Penyampaian Materi Dalam Kegiatan Literasi Informasi ................  85 

4.2.1.7 Kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan 

          UMY ................................................................................................................  87 

4.2.2  Pemanfaatan Jurnal Elektronik di Perpustakaan UMY ...................................  89 

 

BAB V PENUTUP....................................................................................................  93 

5.1 Simpulan ..............................................................................................................  93 

5.2 Saran.....................................................................................................................  94 

Daftar Pustaka ............................................................................................................  96 

Lampiran  ...................................................................................................................  100 

 

 
 

 

 



xvi 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Perbandingan Jurnal Cetak Dengan Jurnal Elektronik  .............................  27 

Tabel 3.1 Daftar Informan Utama .............................................................................  32 

Tabel 3.2 Daftar Informan Tambahan........................................................................       33 

Tabel 4.1 Data Pegawai UPT Perpustakaan Pusat UMY  .........................................  56 

Tabel 4.2 Daftar Pegawai UPT Perpustakaan Unit UMY  ........................................  57 

Tabel 4.3 Pengembangan SDM Perpustakaan (Studi Lanjut)  ..................................  59 

Tabel 4.4 Pengembangan SDM Perpustakaan (Rekruitment Karyawan Baru)  ........  59 

Tabel 4.5 Pengembangan SDM Perpustakaan (Pendidikan Dan Pelatihan  

 Pendukung) ................................................................................................  60 

Tabel 4.6 Pengembangan SDM Perpustakaan (Kepengurusan Organisasi, Penelitian,    

 Tim Kepustakawanan)  ..............................................................................  60 

Tabel 4.7 Trainer Kegiatan Literasi Informasi Di Perpustakaan UMY .....................   65 

Tabel 4.8 Jadwal Kegiatan Kegiatan Literasi Informasi Bulan April-Juni 2015 ......  80 

Tabel 4.9 Kelebihan Dan Kekurangan Materi Penelusuran Jurnal Online Dengan  

 Literacy  .....................................................................................................  85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Makro Perpustakaan UMY ....................................  54 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Mikro Perpustakaan UMY .....................................  55 

Gambar 4.3 Kegiatan Literasi Informasi Di Perpustakaan UMY ..............................  67 

Gambar 4.4 Link Repository Perguruan Tinggi Di Indonesia  ...................................  69 

Gambar 4.5 Jogja Library For All..............................................................................  69 

Gambar 4.6 Mendaftar Menjadi Anggota Perpusnas.................................................  70 

Gambar 4.7 Sosialisasi kegiatan literasi informasi dengan memasang standing  

banner .....................................................................................................  76 

Gambar 4.8 Sosialisasi Kegiatan Literasi Informasi Melalui Website Perpustakaan  

UMY .......................................................................................................  78 

Gambar 4.9 Sosialisasi Kegiatan Literasi Informasi Melalui Facebook....................  79 

Gambar 4.10 Judul Materi Pertama (Penelusuran Jurnal Online) .............................  83 

Gambar 4.11 Judul Materi Kedua (Literacy) .............................................................  83 

Gambar 4.12 Pemanfaatan Jurnal  Jstor bulan Oktober 2014 sampai bulan Februari  

2015.........................................................................................................  90 

Gambar 4.12 Pemanfaatan Jurnal  Jstor Juni 2015 sampai September 2015 .............  91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Catatan Lapangan (Pra Observasi)  ........................................................  100 

Lampiran 2 Peduman Wawancara  ............................................................................  102 

Lampiran 3 Catatan Lapangan  ..................................................................................  105 

Lampiran 4 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Informan .....................................  109 

Lampiran 5 Materi Kegitan Literasi Informasi (Penelusuran Jurnal On-Line)..........  118 

Lampiran 6 Materi Kegiatan Literasi Informasi (Literacy) .......................................  122 

Lampiran 7 Transkip Wawancara dan Member Check ..............................................  127 

Lampiran 8 Curriculum Vitae ....................................................................................  165 

Lampiran 9 Foto Kegiatan Literasi Informasi ...........................................................  166 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan perguruan tinggi di lingkungan sivitas akademika 

merupakan unit penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang 

dikatakan Martoatmojo (2009:1.3) perpustakaan perguruan tinggi merupakan 

perpustakaan yang memberikan pelayanan kepada seluruh sivitas akademika 

perguruan tinggi dari mahasiswa, dosen, peneliti, guru besar, pimpinan, serta 

seluruh staf administrasi dan akademik. Berkaitan dengan hal  itu, perpustakaan 

perguruan tinggi merupakan komponen yang lengkap bagi suatu perguruan tinggi 

yang berfungsi sebagai penyedia berbagai macam informasi baik cetak maupun 

non cetak.  

Ketika berbicara mengenai perpustakaan, tentu tidak lepas dengan istilah 

layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan merupakan  jasa yang diberikan 

perpustakaan kepada pemustaka baik dalam hal menyediakan berbagai macam 

koleksi yang dimiliki maupun  layanan lain yang dibutuhkan para pemustaka. Hal 

ini seperti yang diungkapkan oleh Istiana (2014:1) layanan perpustakaan adalah 

penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi secara tepat serta penyedia 

berbagai layanan dan bantuan kepada pemustaka yang membutuhkannya. Dengan 

demikian, adanya layanan perpustakaan dapat mempermudah pemustaka ketika 

menjumpai berbagai macam kesulitan yang dijumpai di perpustakaan.    
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Dalam perkembangan teknologi yang semakin hari terus mengalami 

peningkatan, menuntut para pustakawan harus semakin tanggap akan 

perkembangan tersebut, yaitu dengan meningkatkan layanan perpustakaan. Salah 

satunya adalah memberikan layanan kegiatan literasi informasi. Literasi informasi 

seperti yang dikatakan Fatmawati (2010:23) merupakan sebuah pemahaman dari 

serangkaian keterampilan yang dimiliki seseorang dan memungkinkan seseorang 

untuk mendapatkan jalan keluar untuk memecahkan suatu masalah. Dengan 

adanya layanan literasi informasi diharapkan pemustaka dapat memiliki 

keterampilan dalam mencari, menggunakan, dan memanfaatkan berbagai macam 

informasi yang disediakan perpustakaan, baik dalam bentuk cetak maupun 

elektronik atau digital.  

Lebih jauh, dengan tumbuhnya budaya digital, pemustaka diharapkan 

mampu dan terbiasa melakukan akses terhadap berbagai sumber informasi 

elektronik, khususnya koleksi yang dimiliki perpustakaan. Kemajuan dan 

kecanggihan teknologi seperti sekarang ini, menuntut semua orang untuk selalu 

mengikuti perkembangan zaman, dimana informasi- informasi yang terdapat di 

dalam jurnal elektronik selalu lebih up to date. Oleh sebab itu kegiatan Literasi 

informasi dalam pemanfaatan jurnal elektronik perlu dilakukan, karena dengan 

layanan tersebut kita dapat memilah serta memanfaatkan informasi yang kita 

dapat dengan efektif dan efisien. Alasan peneliti memilih judul peranan kegiatan 

literasi informasi dalam pemanfaatan jurnal elektronik di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, karena kegiatan literasi informasi 

merupakan wadah dari semua kegiatan yang dilakukan pustakawan, pemustaka, 
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sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dan seluruh aktifitas 

yang berhubungan dengan tata cara mengakses dan memanfaatkan jurnal 

elektronik. 

Lebih lanjut, pemanfaatan informasi dalam bentuk elektronik memerlukan 

keterampilan khusus, dimana pemustaka harus mampu mencari, memilih, dan 

menggunakannya secara mandiri. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta  merupakan perpustakaan perguruan tinggi swasta yang menerapkan 

program literasi informasi dalam memberikan pelayanannya. Pelayanan literasi 

informasi ini dilakukan dengan kerjasama antara pihak perpustakaan, 

laboratorium komputer, dengan para dosen Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Pihak perpustakaan memberikan jasa sebagai trainer dalam 

penelusuran jurnal elektronik, pihak laboratorioum komputer menyediakan tempat 

yang digunakan kegiatan serta komputer yang sudah terhubung dengan jaringan 

internet, dan para dosen mengarahkan para mahasiswanya untuk mengikuti 

kegiatan literasi informasi. 

Berdasarkan observasi pada tanggal 07/03/2015 kegiatan literasi informasi 

di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dijadwalkan setiap hari 

senin-sabtu dengan peserta minimal enam pemustaka disetiap pertemuannya. 

Sebagaimana yang dikatakan Pak Lasa Hs.  

“program ini sudah berlangsung kurang lebih 1 tahun dengan sasaran 

 para mahasisiwa UMY  (pemustaka)” 
 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menerapkan 

program kegiatan literasi informasi sebagai salah satu program dimana para 

pemustaka dibimbing melakukan penelusuran informasi dari berbagai sumber 
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ilmiah secara online serta tata cara memanfaatkannya. Kegiatan  literasi informasi 

yang diterapkan oleh perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

merupakan suatu langkah untuk mempromosikan koleksi yang dimiliki 

perpustakaan, baik koleksi cetak maupun digital atau dikenal dengan jurnal 

elektonik yang telah dilanggan.  

Jurnal elektronik dalam arti sederhana, yaitu terbitan berseri yang 

berbentuk elektronik. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Lasa Hs 

(2009:128) bahwa jurnal elektronik adalah jurnal yang segala aspek (penyiapan, 

review, penerbitan, dan penyebaran) dilakukan secara elektronik. Pada dasarnya 

jurnal elektronik merupakan terbitan berseri yang biasanya dilanggan oleh 

perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka sebagai bahan referensi 

yang dapat diaksesnya melalui jaringan internet. Adapun jurnal elektronik yang 

telah dilanggan perpustakaan UMY adalah J-STOR, dan dilanggankan DIKTI 

PROQUEST, EBSCO, GALE. 

Dari berbagai jurnal yang telah dilanggan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, masih banyak para pemustaka yang masih kesulitan 

bagaimana memanfaatkannya dengan maksimal dan bahkan tidak mengetahui 

perpustakaan melanggan jurnal elektronik. Berdasarkan wawancara yang peneliti 

lakukan pada tanggal 16/03/2015 kepada dua mahasiswi program studi Hubungan 

Internasional Ita Damayanti dan Tya pendapatnya sebelum mengikuti kegiatan 

literasi informasi dalam pemanfatan jurnal elektronik.  Berikut penuturan Ita 

Damayanti dalam wawancaranya.  

“saya kurang tahu ya kalau perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta melanggan jurnal elektronik. Kemudian Tya mengatakan 
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“kurang tahu juga kalau perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta melanggan jurnal elektronik, soalnya saya juga nggak terlalu 
sering ke perpustakaan pusat, paling-paling keperpustakaan prodi  
sendiri”.  

 
Dari wawancara yang telah peneliti lakukan dapat diketahui bahwa masih 

kurangnya pengetahuan tentang jurnal elektronik serta teknik dan cara 

memanfaatkannya. Kendalanya adalah para pemustaka belum terlalu mengetahui 

cara kerja dan cara mengaksesnya.  

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai peranan 

kegiatan literasi informasi dalam pemanfaatan jurnal elektronik. Peneliti merasa 

bahwa sangat penting untuk meneliti hal tersebut. Dengan demikian, peneliti 

mengajukan judul penelitian “Peranan Literasi Informasi Dalam Pemanfaatan 

Jurnal Elektronik di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”. 

 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitiannya yaitu: 

1. Bagaiman Awal Mula Kegiatan Literasi Informasi di Perpustakaan 

UMY ? 

2. Bagaimana Strategi yang gunakan perpustakaan UMY dalam 

mensosialisasikan Kegiatan Literasi Informasi kepada para pemustaka? 

3. Bagaiman Pelaksanaan Kegiatan Literasi Informasi di perpustakaan 

UMY? 

4. Bagaimana materi yang digunakan dalam kegiatan literasi informasi di 

perpustakaan UMY? 
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5. Bagaiman metode yang digunakan dalam menyampaian Materi 

Kegiatan Literasi Informasi? 

6. Apa kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan Literasi Informasi di 

Perpustakaan UMY? 

7. Bagaimana pemanfaatan jurnal elektronik yang dilanggankan 

perpustakaan UMY? 

1.3 Fokus Penelitian 

Karena terbatasnya tenaga, dana, waktu, dan supaya hasil penelitian lebih 

terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan 

yang ada pada objek atau situasi sosial tertentu, akan tetapi perlu menentukan 

fokus. Dalam penelitian peranan literasi informasi dalam pemanfaatan jurnal 

elektronik di perpustakaan UMY, maka peneliti akan memfokuskan pada peranan 

kegiatan literasi informasi dalam pemanfaatan  jurnal elektronik di perpustakaan 

UMY. 

1.4 Tujuan dan manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dari latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas. Maka 

tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui peranan kegiatan literasi informasi 

dalam pemanfaatan jurnal elektronik di Perpustakaan UMY. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang peranan kegiatan literasi informasi dalam pemanfaatan 

jurnal elektronik di perpustakaan UMY berharap dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

serta meningkatkan pola pikir intelektual serta menambah wawasan yang 

telah didapatkan dilapangan untuk dapat diaplikasikan dalam 

perpustakaan. 

2. Bagi akademisi, memperkaya toeri tentang ilmu kepustakawanan serta 

berbagai macam hal yang dimiliki perpustakaan untuk dapat dimanfaatkan 

sebaik-baiknya khususnya jurnal elektronik yang telah dilanggan.  

3. Bagi pemustaka, dapat memberikan kontribusi bagaimana ternik serta cara 

melakukan penelusuran jurnal elektronik yang tepat khususnya melalui 

kegiatan literasi informasi.  

4. Bagi perpustakaan UMY, semoga dengan adanya kegiatan literasi 

informasi ini dapat memberikan manfaat yang baik kepada pemustaka 

khususnya para mahasiswa-mahasiswi UMY. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Skripsi penelitian ini terdiri dari lima sistematika pembahasan yang 

bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan secara sistematis, sehingga 

jelas kerangka skripsi yang akan diajukan penulis, yaitu sebagai berikut: 

 BAB I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan sitematika 

pembahasan. 
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 BAB II, terdiri dari dua bagian. Pertama kajian penelitian sejenis berupa 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan topik dengan 

penelitian ini, serta landasan teori. 

       BAB III, metode penelitian yang berisikan, metode dan jenis penelitian, 

tempat penelitian, sujek dan objek penelitian, informan dan teknik penentuan 

informan, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis data, dan uji 

keabsahan data. 

BAB IV, pembahasan yang berisikan gambaran umum perpustakaan dan 

hasil penelitian. 

BAB IV, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam melakukan penelitian 

di lapangan peranan kegiatan literasi informasi dalam pemanfaatan jurnal 

elektronik di perpustakaan UMY dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Kegiatan literasi informasi di Perpustakaan UMY dimulai sejak bulan 

Oktober hingga Desember tahun 2013.  

2. Strategi yang gunakan perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dalam mensosialisasikan Kegiatan Literasi Informasi kepada 

para pemustaka memalui Menggunakan Leaflet, Memasang Standing 

Banner di Setiap Jurusan, Group Mailist Karyawan UMY, Menawarkan 

Kepada Para Dosen, Melalui Website Perpustakaan UMY, Melalui Sosial 

Media Pustakawan. 

3. Pelaksanaan kegiatan literasi Informasi di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dilakukan setiap hari senin sampai hari jumat 

dan hanya memberikan maksimal dua kali pertemuan setiap harinya.  

4. Trainer atau pustakawan yang memberikan pelatihan kegiatan literasi 

informasi berjumlah enam. Tiga trainer bertugas sebagai pemateri dan tiga 

trainer lain bertugas sebagai assistent. 

5. Materi yang digunakan dalam kegiatan literasi informasi di perpustakaan 

UMY mencakup  pengenalan perpustakaan beserta layanannya, tata cara 
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mengakses, menemukan serta memanfaatkan jurnal elektronik dan 

berbagai macam sumber-sumber ilmiah lainnya. 

6. Metode yang digunakan dalam menyampaian Materi Kegiatan Literasi 

Informasi praktek secara langsung. 

7. Kendala dalam pelaksanaan kegiatan literasi informasi di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, tempat yang digunakan untuk 

kegiatan literasi informasi masih belum memadai serta komputer yang 

tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan.  

8. Pemanfaatan jurnal elektronik yang dilanggankan perpustakaan UMY 

sudah cukup signifikan, terbukti dari statistik artikel yang sudah 

terdownload. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada beberapa hal 

yang menjadi bahan masukan bagi perpustakaan UMY yang perlu diperbaiki 

kedepannya berkaitan dengan kegaitan literasi informasi dalam pemanfaatan 

jurnal elektronik yang di layankan. Berikut beberapa saran yang dapat dijadikan 

masukan maupun pembenahan kedepannya agar kegiatan tersebut semakin baik 

lagi. 

1. Sehubungan dengan tempat dan fasilitas yang tersedia dalam kegiatan literasi 

informasi hendaknya lebih diperhatikan, karena dalam setiap kegiatan literasi 

informasi dalam pemanfaatan jurnal elektonik dimulai, masih banyak 

komputer yang tidak bisa digunakan untuk penelusuran jurnal elektronik.  
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2. Dengan trainer yang berjumlah enam masih perlu ditambah lagi, karena 

sertiap trainer yang mengajarkan materi kegiatan literasi informasi masih 

memiliki tugas tersendiri sebagai pustakawan perpustakaan UMY.  
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Lampiran 1 

Catatan Lapangan (Pra Observasi) 

Tempat : Laboratorium komputer UMY gedung A.R 

Fahrudin lantai 1 ruang lab C 

Tanggal dan waktu  : 7, maret  2015 pukul 08:50-10:20 WIB. 

Metode pengumpulan data : Observasi partisipan 

Suber data : Peranan kegiatan literasi informasi dalam 

pemanfaatan jurnal lektronik di perpustakaan UMY 

Deskripsi data : 

Sebelum berlangsungnya kegiatan literasi informasi, terlebih dahulu para 

peserta mengisi presensi yang telah disediakan oleh pustakawan dan dari dosen 

matakuliah yang bersangkutan. Disamping itu para peserta mengisikan e-mail 

masing-masing pada komputer yang digunakan pustakawan untuk mengirim file 

presentasinya. E-mail selain digunakan sebagai alat untuk mengirim materi 

presentasi, email juga berfungsi sebagai alat komunikasi antara pustakawan dan 

para peserta. 

Ketika kegiatan akan berlangsung para pustakawan memperkenalkan diri 

terlebih dahulu kemudian  pustakawan akan menanyakan artikel atau subjek yang 

akan dicari yang nantinya akan digunakan untuk kegiatan penelusuran. Dengan 

menentukan subjek yang disetujui para mahasiswa, dimaksudkan untuk 

menyamakan persepsi antara pustakawan dan mahasisiwa yang mengikuti 

kegiatan literasi informasi. Selanjutnya para peserta dibimbing melakukan 
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penelusuran jurnal elektronik dengan subjek yang telah ditentukan. Ketika 

mahasisiwa yang mengikuti kegiatan tersebut apabila ada kendala dalam 

melakukan penelusuran, maka pustakawan siap membantu dan mengarahkannya.  
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara Kepala Perpustakaan 

1. Kapan awal mula  perpustakaan UMY ada kegiatan literasi informasi?  

2. Apa dasar bapak menentukan pustakawan sebagai trainer dalam layanan 

literasi informasi? 

3. Bagaimana pemanfaatan jurnal elektronik yang telah dilanggan 

perpustakaan? 

4. Siapa yang menyususn meteri kegiatan literasi informasi? 

5. Apa tujuan diadakan layanan literasi informasi? 

6. Bagaimana literasi informasi bisa masuk menjadi mata kuliah? 

7. Apa harapan anda terhadap program literasi informasi kedepannya?  

8. Kapan jadwal kegiatan literasi informasi dilakukan? 

9. Dinama kegiatan literasi informasi lilakukan? 

10. Siapa saja sasaran dari kegiatan literasi informasi itu? 

11. Mengapa bapak memberikan literasi informasi ini dan alasan apa yang 

mendasarinya? 

12. Bagaimana pemanfaatan jurnal elektronik oleh para pemustaka?  

13. Bagaimana isi dari materi yang digunakan dalam kegiatan literasi 

informasi? 

14. Dengan materi yang telah disamapaikan oleh trainer, apakah sudah bisa di 

pahami dengan benar? 

15. Dengan materi yang telah disamapikan dalam kegiatan literasi informasi 

tersebut, apakah informasi yang telah didapat bisa memberikan dampak 

positif dalam menunjang pembelajaran akademik anda? 

Pedoman Wawancara Pustakawan 

1. Kapan awal mula  perpustakaan UMY ada kegiatan literasi informasi?  

2. Apa kendala dalam memberikan Literasi Informasi?  

3. Bagaimana mensosialisasikam Literasi Informasi ini kepada para dosen 

dan Mahasiswa? 
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4. Metode apa yang digunakan dalam mengajarkan kegiatan literasi 

informasi? 

5. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam layanan kegiatan 

literasi informasi? 

6. Siapa yang menyususn materi literasi informasi ini? 

7. Bagaimana standart yang digunakan dalam penyususnan materinya?  

8. Bagaimana karakter mahasiswa mahasiswa yang pernah mengikuti 

Literasi informasi? 

9. Setelah beberapa kali saya observasi langsung dilapangan, bagaimana isi 

dari materi? 

10. Apa tujuan dari isi materi literasi informasi tersebut?  

11. Bagaimana isi dari materi yang digunakan dalam kegiatan literasi 

informasi? 

12. Dengan materi yang telah disamapaikan oleh trainer, apakah sudah bisa di 

pahami dengan benar? 

13. Dengan materi yang telah disamapikan dalam kegiatan literasi informasi 

tersebut, apakah informasi yang telah didapat bisa memberikan dampak 

positif dalam menunjang pembelajaran akademik anda? 

 

Pedoman Wawancara Dosen 

1. Bagaimana anda bisa mengetahui kegiatan literasi informasi yang di 

berikan oleh perpustakaan UMY? 

2. Kapan anda mulai memanfaatkan layanan itu?? 

3. Alasan anda mengikut sertakan mahasiswa dalam kegiatan literasi 

informasi? 

4. Bagaimana materi yang diberikan dalam literasi informasi?  

5. Bagaimana perbedaan antara mahasiswa yang belum dan sudah mengikuti 

literasi informasi? 

6. Menurut anda kegiatan literasi informasi lebih tepat diberikan kapada 

mahasiswa baru atau yang sudah akan melakukan penelitian?  
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7. Harapan anda dengan literasi informasi kedepannya? 

8. Bagaimana isi dari materi yang digunakan dalam kegiatan literasi 

informasi? 

9. Dengan materi yang telah disamapaikan oleh trainer, apakah sudah bisa di 

pahami dengan benar? 

10. Dengan materi yang telah disamapikan dalam kegiatan literasi informasi 

tersebut, apakah informasi yang telah didapat bisa memberikan dampak 

positif dalam menunjang pembelajaran akademik anda? 

 

Pedoman Wawancara Mahasiswa 

1. Apa kendala anda melakukan penelitian / mengerjakan tugas?  

2. Bagaiman pendapat anda tentang kegiatan literasi informasi?  

3. Sarana dan prasarana yang disediakan? 

4. Mengikuti literasi informasi ini karena pribadi sendiri apa kerena butuh?  

5. Apa motivasi mengikuti literasi informasi? 

6. Apa manfaat yang anda peroleh dari penelusuran jurnal elektronik dalam 

program literasi informasi? 

7. Apa kendala yang anda rasakan dalam mengakses jurnal elektronik? 

8. Apa yang anda harapkan dengan kegiatan literasi informasi ini 

kedepannya? 

9. Bagaimana isi dari materi yang digunakan dalam kegiatan literasi 

informasi? 

10. Dengan materi yang telah disamapaikan oleh trainer, apakah sudah bisa di 

pahami dengan benar? 

11. Dengan materi yang telah disamapikan dalam kegiatan literasi informasi 

tersebut, apakah informasi yang telah didapat bisa memberikan dampak 

positif dalam menunjang pembelajaran akademik anda? 
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Lampiran 3 

CATATAN LAPANGAN 

 

No Tanggal Tempat Kegiatan Hasil 

1. 
6 Oktober  

2014 

Perpustakaan 

UMY 

Observasi tempat 

penelitian 

Mengetahui 

gambaran kegiatan 

literasi informasi di 

perpustakaan UMY 

 
10 Oktober 

2014 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

Pengajuan judul skripsi 

Menunggu 

persetujuan dari 

KaProdi 

2. 
15 Oktober 

2014 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

ACC judul skripsi Disetujui KaProdi 

3. 
10 Desember 

2014 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

mengurus surat penetapan 

pembimbing 

Mendapatkan dosen 

pembimbing skripsi 

4. 

12 Desember 

2014 – 24 

April 2015 

Kost  -

perpustakaan UIN 
Menyusun proposal skripsi 

Menyerahkan 

proposal skripsi 

kepada Dosen 

pembimbing 

5. 1 Mei 2015 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

Bimbingan proposal 
ACC seminar 

proposal 

6. 4 Mei 2015 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

Seminar proposal 
Menyelesaikan 

seminar proposal 

7. 5 Mei 2015 Rumah Pak Ainul 
Menyerahkan revisi 

proposal 
ACC Penelitian 

8. 6 Mei 2015 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

Mengurus pergantian 

pembimbing 

Mendapatkan 

pembimbing baru 
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Perpustakaan 

UMY 

Mendapatkan ijin observasi 

penelitian dari kepala 

perpustakaan UMY, 

walaupun ijin penelitian 

dari fakultas dan Pemprov 

belum keluar  

Mengikuti alur 

kegiatan literasi 

informasi 

9. 7 Mei 2015 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

Mengurus surat 

persetujuan penelitian 

Mendapatkan 

persetujuan dari 

pembimbing skripsi 

Perpustakaan 

UMY 

Melakukan  observasi 

penelitian  

Mengamati gejala 

gejala yang timbul 

dalam kegiatan 

literasi informasi 

10. 8 Mei 2015 

Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga 

Mengurus surat ijin 

penelitian 

Mendapatkan 

persetujuan dari TU 

UIN 

Perpustakaan 

UMY 

Melakukan  observasi 

penelitian secara resmi  

Mengamati dan 

mencatat gejala-

gejala yang timbul 

dalam kegiatan 

literasi informasi 

yang nantinya dapat 

digunakan sebagai 

data serta 

pertanyaan kepada 

para informan  

11. 

 

11 Mei 2015 

 

Pemprov DIY 

SEKDA 

Mengurus surat ijin 

penelitian  

Mendapatkan 

persetujuan 

melakukan 

penelitian secara 

resmi 

Perpustakaan 

UMY 

Menyerahkan surat ijin 

penelitian ke perpustakaan 

UMY dari Pemprov DIY 

SEKDA 

Mendapatkan ijin 

penelitian dari 

perpustakaan UMY 
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12. 
12 Mei 2015 

 

Perpustakaan 

UMY 

Melakukan  observasi 

penelitian secara resmi 

yang sudah disetujui oleh 

fakultas dan Pemprov DIY 

Mengetahui 

kegiatan literasi 

informasi di 

perpustakaan UMY 

13. 
13 - 25 Mei 

2015 

Perpustakaan 

UMY 

Melakukan penelitian 

lanjutan 

Mendapatkan data 

yang nantinya 

digunakan sebagai 

pelengkap dalam 

penyusunan skripsi 

14. 26 Mei 2015 
Perpustakaan 

UMY 

Mengakhiri observasi 

penelitian 

Mendapatkan data 

yang nantinya 

digunakan sebagai 

pelengkap dalam 

penyusunan skripsi 

15. 27 Mei 2015 
Wawancara 

dengan informan 

Bu Barbara Gunawan 

dosen fakultas ekonomi 

UMY 

Mendapatkan data 

dari beberapa 

informan 

Bapak Nawari Ismail, 

dosen metodologi 

penelitian fakultas 

pertanian UMY 

Laela Niswatin, 

pustakawan perpustakaan 

UMY 

16. 28 Mei 2015 
Wawancara 

dengan informan 

Novy diana fauzie, 

pustakawan perpustakaan 

UMY 
Mendapatkan data 

dari beberapa 

informan Pak Lasa Hs, kepala 

perpustakaan UMY 

17. 29 Mei 2015 
Wawancara 

dengan informan 

Arda Putri W, pustakawan 

perpustakaan UMY 
Mendapatkan data 

dari beberapa 

informan Ananda Dyah P, 

mahasiswa yang mengikuti 
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kegiatan  

literasi informasi 

Dian Putri Leonnita, 

mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan literasi informasi 

18. 
30 – 31 Mei 

2015 
Di tempat kost 

Transkip wawancara dari 

beberapa informan 

Menyelesaikan 

transkip wawancara 

dari beberapa 

informan 

19. 10 juni 2015  
Di perpustakaan 

UMY 
Selesai penelitian 

Mengakhiri 

penelitian 

20. 10 Juni 2015 Di tempat kost Memulai menyusun skripsi 
Proses penyelesaian 

skripsi 

21. 
14 Oktober 

2015 
Di BKKBN 

Meminta persetujuan 

transkip wawancara Pak 

Nawari selaku informan 

Mendapatkan 

persetujuan dari 

informan 

22. 
17 Oktober 

2015 

Di perpustakaan 

UMY 

Meminta persetujuan 

transkip wawancara Pak 

Lasa Hs selaku informan 

Mendapatkan 

persetujuan dari 

informan 

Meminta persetujuan 

transkip wawancara Bu 

Novy selaku informan 

Meminta persetujuan 

transkip wawancara Bu Ela 

selaku  informan 

23. 
21  Oktober 

2015 

Di rumah Mbak 

Ada 

Meminta persetujuan 

transkip wawancara Mbak 

Arda selaku informan 

Mendapatkan 

persetujuan dari 

informan 

24. 
23 Oktober 

2015 

Di Fakultas 

Ekonomi UMY 

Meminta persetujuan 

transkip wawancara 

Ananda Dyah P selaku 

informan 

Mendapatkan 

persetujuan dari 

informan 
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Meminta persetujuan 

transkip wawancara Dian 

Putri Leonnita selaku 

informan 
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Lampiran 4 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :...................................... 

Jabatan : ..................................... 

TTD  : ..................................... 

 

Menyatakan bersedia manjadi informan penelitian dari saudara moch hisyam. 

Dengan judul “ Peranan Literasi Infromasi Dalam Pemanfaatan Jurnal Elektronik 

Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)” 

 Informan memberikan informasi selama pengambilan data. Peneliti harus 

memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan informasi 

yang diberikan serta menggunakan hasil penelitian dengan bertanggugn jawab.  

 Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

 

      Yogyakyakarta Mei 2015 
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Lampiran 7 

Transkip wawancara 

 

Nama   : Lasa Hs 

Jabatan  : Kepala Perpustakaan 

Waktu   : Pukul 14:00 WIB 

Tempat  : Perpustakaan UMY 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

 

P : Literasi informasi pertama kali itu dilakukan kapan ya pak? 

I : Bisa ditelusur mas, persisnya itu pada,..... pada penerimaan mahasiswa 

baru S2 Magister Keperawatan sore hari. Saya, Mbak Novy, Pak Marno, 

sama Mbak Ela,  

P : Iya pak marno, kemaren bu novy cerita 

I : Cerita ya? Ayo do melu, tp sebelumnya saya ajarkan cara ngomongnya 

ya. Pokok’e aku ngomong sek 15 menit, terus Mbak Novy 15 menit, terus 

gantian mbak ela, pak marno durung wani  waktu itu mas, terus tak tanya 

gimana (masih grogi pak?),  aku dulu juga seperti itu.  

P : Kegiatan literasi informasi kan sudah menjadi mata kuliah juga itu pak 

dari bebrapa dosen, ceritanya itu gimana itu pak? 

I : Oooh ini narasinya belum mas, formalnya belum  
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P : Mungkin bapak dulu apa selama....,tembusannya ke dosen itu seperti 

apa? 

I : Eee saat itu kami adakan pelatihan literasi infromasi untuk mahasiswa 

dulu, jadi saya begini komunikasi waktu itu lewat getok tular. 

P : Oooh ya waktu itu bu novy juga bilang gitu, getok tular.  

I : Itu paling efektif. Bu Novy ketemu dosen, terus sayakan kalau luhur 

ketemu dekan cerito-cerito tentang kegiatan literasi informasi. Mula-mula 

seperti pak nawari dosen metopen. 

P : Oooh metopen? 

I : Iya, metodologi peneitian,  

P : Pak Nawari .......  

I : Iya saat itu, terus sopo meneh dosen metopen, dua sampai tiga kali gitu. 

Kan bermanfaat to? 

P : Iya 

I : Terus, apek-apek. Dari mahasisiwa yang mengikuti cerita sama 

dosennya, “apek-apek kuwi”. Terus dari situ kita pasang banner-banner. 

Terus kita kirim surat ke dekan, kemudian dari dekan ke rektor. Dari prodi 

responnya bagus, kemudian dari dosen-dosen jaluk “aku jaluk semene”. 

Terus maktu itu dari dosen akuntansi, pertanian dan seterusnya itu. Malah 

fakultas bahasa itu bilang begini, “mbak mbok aku diajari”  

P : Berarti ada sebagian dosen yang mengikuti gak cuman mahasiswa? 

I : Iya mas, jadi mereka minta waktu ke kita untuk diajari, “wong limo, ok 

wong loro ok”, jadi gitu mas kita telateni. Mengko kan cerito akhire, terus 

tanggapannya bagus ini. Sukur-sukur yang lain tahu gitu aja mas.  

P : Berarti tidak sengaja juga ketemu dilingkungan kampu? 
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I : Heem,  karena kampusnya inikan menyatu ya, meja komunikasi saya kan 

masjid. Bar sholat luhur saya manfaatkan ketemu Pak Rektor misalnya, 

saya ngomong. Terus sama Dekan juga gitu, ngomong tenteng kegiatan 

literasi informasi ini mas, dan tanggapannya positif. Dari situ jadi mas apa 

yang ingin saya usulkan tadi. Maaf nyuwun sewu, karena kultur 

muhammdiyah itu seperti itu mas, tidak usah formal- formalan yang 

penting kerja. 

P : Kalau yang pertama kali mengusulkan diadakannya literasi informasi itu 

siapa pak? 

I : Awalnya memang Mbak Novy mengusulkanitu, dan memang saya juga 

punya ide kayak gitu, karena pengalaman di UGMkan begitu mas, saya 

amati aku ndelok skripsikan sebagaian besarkan sumbernya buku, 

merekakan nulis desertasi, desertasi kok referensi kebanyakan buku. 

Sebenarnya buku tidak apa-apa, tapi seharusnya referensi yang digunakan 

lebih banyak jurnal ya. Satu sisi saya tahu PNRI melanggan e-jurnal, 

DIKTI juga melanggan ya, terus gimana kalau kita akses itu, kemudian 

Mbak Novy tak suruh cara buka PNRI piye, buka e-jurnal DIKTI piye gitu 

ya. Kemudian Mbak Novy belajar terus saya minta untuk disambungkan 

link dari PNRI dan DIKTI biar bisa diakses diwebsite perpus UMY.  

P : Untuk penyusunan materi yang digunakan dalam kegiatan literasi 

informasi itu siapa pak? 

I : untuk penyusunan materi yang digunakan dalam kegiatan literasi 

informasi itu ya? Yang menyusun bocah-bocah kuwi. 

P : Oooh gitu, Bu Novy, Bu Ela, Mbak Arda? 

I : Iya, aku pokok’e nyaranke piye carane buka PNRI. 

P : Berarti dilink kan itu ya? 
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I : Ya, kan ono langkah-lngkahe to mas? sak’iki langkah- langkahe tulisen, 

ketika menyampaikan materi kan ini  untuk apa, ini untuk apa. Adakan 

langkah-langkahe? 

P : Ya iya,  

I : Terus JSTOR piye langkahe, terus materi mbak arda tambahkan, terus 

masuk itu. Dalam pelatihan itu juga, eee ada yang ngomong ada yang 

ngasisteni to mas? lha itu, seumpama Mbak Novy yang ngomong, Mbak 

Ela yang ngasisteni. Apabila Mbak Ela yang ngomong Mbak Novy yang 

ngasisteni. 

P : Saling melengkapi ya pak? 

I : Iya, tak elengke, kamu jangan sakit hati kalau kamu dielengke orang lain, 

penafsiran kita yang tahu kekuranga kita itu orang lain. Yang penting 

saling keterbukaan.  
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Transkip wawancara 

Nama  : Novy Diana Fauzie 

Jabatan : Pustakawan 

Waktu  : Pukul 11:00 WIB 

Tempat : Perpustakaan Pasca Sarjana UMY 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

 

P : Pertama kali yang menyetujui atau yang mengusulkan diadakannya 

pelatihan literasi informasi itu siapa? 

I : Eeee awalnya sebelum masuk keperpustakaan saya mengusulkan itu, 

karena pada saat itu saya belum diperpustakaan jadi belum memungkinkan 

ya, kemudian akhir 2013 saya mencoba usulkan itu ke Pak Lasa ketika 

saya sudah masuk ke perpustakaan. Eee saya usulkan itu, saya sudah 

pindah. Barusan saja saya pindah ke perpustakaan kemudian saya usulkan 

itu ke pak lasa, kemudian pak lasa menantang kepada saya, “mbak novy 

bisa?”  bisa pak “oke kalau bisa kita coba jalani”. Kemudian eee saat itu 

kebetulan juga ada penghimpunan dari magister keperawatan untuk 

sosialisasi perpustakaan yang biasanya kalau sosialisasi dari 

perpustakaankan hanya ngomongin tentang perpustakaan saja, saat itulah 

mulai ada sedikitlah menyinggungg literasi informasi. Jadi saat itu diberi 

waktu awalnya hanya eee 30 menit, kemudian karena kita coba ke yang 

lebih dari 30 menit, ya sudah dari pihak sananya 1 ½ jam bisa apa nggak. 

Awalnya Pak Lasa dulu yang menjelaskan tentang perpustakaan kemudian 

saya mengisi bagian literasi informasi, nah dari situ kemudian eee 

mungkin saat itu Pak Lasa langsung ”oooh berarti ini sudah bisa”.  Dari 
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situ program itu akhirnya berjalan, diputuskan bahwa kita jalankan 

program itu lambat laun akhirnya banyak.  Cuman awalnya dilakukan 

pada tahun 2013 akhir ya, dan itu waktunya masih sangat menyesuaikan 

dari pihak sananya. 

P : Untuk mensosialisasikan kegiatan literasi informasi kepada para 

pemustaka itu seperti apa, hingga sudah seperti saat ini?  

I : Awal-awal sekali ya, itu kita promosi lewat maiiist, di UMY ada group 

mailist dosen dan karyawan UMY, dari situ kita tambahkan. Cuma 

memang belum eee karena masih program yang sangat baru, jadi belum 

banyak orang yang percaya. Kemudian kita coba membagikan laeflet gitu 

ya dan apakah akhirnya apakah itu dibaca atau tidak. Tapi kita 

menemukan cara bahwa sepertinya kita harus nembusin ke dosen saja, 

karena hubungan birokrasi ini mungkin tidak terlalu terjalin dengan baik 

ya kalau kita belum kenal baik dengan dosennya. Selain mailist tetap ada 

pengumuman tersebut, di website juga ada dan apakah mahasiswa akses 

atau tidak mungkin karena belum pada kenal pada saat itu, kemudian 

kedosennya. Kemudian kita selain itu setiap hari pelatihan kita woro-woro 

ke mahasiswa. Jadi itu menurut kami itu karena memang tahap awal ya. 

Kemudian eee kalau untuk saya pribadi yang lebih masuk adalah karena 

kita menghubungi dosen, jadi kita ada hubungan antara perpustakaan dan 

dosen kemudian kita coba tawarkan. Jadi alhamdulillah eeee dari situ 

responya lumayan bagus ya, kemudian beberapa dosen yang lulusan luar 

negeri ya, yang biasanya paham kebutuhan akan  informasinya, atau 

dosen-dosen yang masih muda yang saat itu sedang menempuh study S3.  

Biasanya dosen S3 atau dosen yang sibuk kemudian jam mengajarnya 

harus kososng kemudian dia minta tolong untuk kita yang mengisi, ya 

sudah kita terima, yang penting bisa dan alhamdulilah dengan begitu 

jalannya sudah semakin baik ya, jadi kalau secara promosinya bagaimana? 

ya seperti itu tadi. Bukan promosi yang sangat di program setelah itu 

sudah semakin baik. Jadi kita modalnya nembusin dosen, ya misal kita 
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ketemu dengan dosen siapa, kita mengenalkan bahwa kita punya pgrogram 

ini lo diperpustakaan, nah mungkin bapak berminat atau nggak kita nanya 

ke prodi, kita nanya dulu ya ke pak bagian fakultas “siapa yang mengajar 

metopen? Oh Pak Nawari, kita coba telfon ke Pak Nawari boleh nggak pak 

kalau nanti kita isi kegiatan ini. Jadi ketemu Pak Nawaripun awalnya saya 

ridak sengaja. Dan pada saat itu saya sedang ngisi kelasnya pak dosen 

teknik, kemudian ketemu sama dosen Pak Nawari disitu dipengajaran, 

kemudian sambil ngobrol nanya dosen metopennya siapa kemudian 

kebetulan Pak Nawari sendiri, nah kemudian Pak Nawari mau dan saat itu 

langsung diberi 5 kelas yang pertama dari fakultas Agama. Kemudian dari 

Pak Nawari itu akhirnya kemudian biasanya mrembet-mrembet untuk 

fakultas agama islam. Kalau kedokteran itu awalnya magister keperawatan 

itu, kemudian nggak ngerti ceritanya gimana akhirnya magister yang lain 

juga iya, eeee  MRR juga iya, bahkan di MRR sekarang sudah masuk 

silabus. Kalau yang lain- lain promosinya kalau sampe sekarang mungkin 

kita langsung promosinya kita lebih ke getok tularnya ya. Jadi kalau 

perpustakaan sendiri sudah bikin x banner sebenarnya leaflet juga, website 

juga sudah, kalau secara promosi mungkin itu sudah ya, tapi Cuma apakah 

itu efektif atau tidaknya kami belum mengukur, cuman yang saya lihat 

bahwa sepertinya ini lebih kepada getok tular. Secara mailist juga sudah, 

kayaknya beberapa jalan juga sudah kita lakukan, tapi kalau misal cerita 

getok tularnya misalnya prodi hubungan internasional (HI). HI itu satu 

dosen memegang 20 mahasisiwa masing-masing untuk dibimbing, 

kemudian dosen meminta kepada kami untuk ngisi, kemudian dosen tadi, 

Pak Bambang Wahyu minta foto kegiatan diuploud di whatsapp groupnya 

dosen HI, karena kan semua dosen HI memegam 20 mahasisiwa kemudian 

dia pamerin, inilo mahasisiwa saya sudah begini, terus sama Pak Bambang 

terus langsung di masukkan di foto, kemudian ini lo Mbak Novy mengisi 

kelas jurnal eee mahasisiwa saya sudah bisa mengakses jurnal 

internasional. Dan di whatsappnya memang saya baca, kemudian setelah 

itu dosen-dosen yang lain pada ikut dan alhamdulillah itu getok tularnya 
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sangat nyata. Kemudian kalau Bu Lilis  untuk fakultas ekonomi, itu tahun 

sebelumnya juga ketemu kebetulan beliau ngajar seminar ketemu diacara 

apa ya... eeee koperasi gitu, kita ngobrol-ngobrol sekarang sudah 

diperpustakaan sudah ada program-program apa gitu ya, ada kegiatan 

literasi informasi dan saat itu Bu Lilis minta 4 atau 3 kelasnya untuk di 

ajarkan literasi informasi. Ketika tahun kemaren beliau ikut di dalam 

kelasnya beliau tahu pasti oooh yang diajarkan seperti itu. 

P : Terus sudah beberapa tadikan di jadwalkan mulai hari senin sampai rabu, 

itu selama mengajar ada nggak sih kendala-kendala yang dirasakan? 

I  : Awal mula karena tim trainernya terbatas ya, kendala pertama sekali dulu 

waktu saya mengajar pertama yang operator sendiri yang menjelaskan 

sendiri, kemudian mencari peserta kemudian pesertanya sudah semakin 

banyak. Kendala keduanya adalah trainernya yang kurang, kemudian 

mulai saat itu ditariklah  misalnya seperti Mbak Ela, kemudian 

ditempelkan untuk ngasisteni dulu dan kita latih dulu memang, kita 

bersama melatih dan  kemudian Mbak Yuni dan Mbak Ana juga sistemnya 

sama, kemudian dia dengarkan dulu setelah dia dengarkan eee berani ngak 

untuk menjadi traier, kalau perpustakaan yang sedikit peserta, awalnya 

berani misal 5 orang sudah berani waktu awal-awal. Kalau kelas pasca 

harus saya sama pak lasa belum boleh yang lain karena pertanyaannya kan 

menyebar. Kemudian kendala berikutnya semakin banyak permintaan dari 

para pemustaka, timnya yang kurang.  Saya meminta kepada Pak Lasa 

untuk ditawarkan kepada 5 orang siapa yang mau menjdi trainer?. 

kemudian apasih yang kita sampaikan ketika menjadi trainer itu, nah saya 

sampaikan itu didengarkan oleh semuanya siapa yang bersedia, akhirnya 

Mbak Ela, Mbak Yuni, Mbak Ana, Sama Pak Marno, tapi sekarang Pak 

Marno waktunya yang, akhirnya tidak bisa ikut kegiatan literasi informasi 

itu, sampai akhirnya eee kan kita punya tiga asisten dengan 3 trainer. 

Kalau Mbak Arda kita coba langsung dia bisa, mungkin karena dia sudah 

biasa dengan presentasi dan ilmunya S1 pun sudah banyak dan memang 
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orangnya pinter kendalanya itu. Kalau kendala yang lain misalnya 

Internetnya tiba-tiba macet kalau dulu kerena kita belum punya ruangan di 

lab C, kita masih diperpustakaan dengan ruang terbatas hanya 10 

mahasiswa maksimal. Kemudian kita usulkan itu ke PUSKOM 

memungkinkan atau tidak. Itu merupakan awal sekali, terus kemudian 

semester berikutnya kita sudah blok. Kita berani ngeblok ke puskom hari 

senin, selasa, dan rabu karena saat itu ruang yang kosong hanya hari itu. 

Kita manut saja sama puskom yang penting kita minta ruangan deh dua 

atau tiga kali, dua atau tiga hari dengan 2 jam masing-masing dua kali. 

Untuk mulaiajaran baru ini kita mintanya ke puskom 08:50-10:20, 

kemudian ok berjalan, seiring berjalannya waktu semakin banyak 

permintaan kita minta lagi ke PUSKOM akhirnya kita dapat sehari 2 kali 

selama 2 minggu, tapi ini sekarang dibatasi oleh PUSKOM bahwa hari 

sabtu tidak bisa dipakai karena akan dipakai oleh biro administrasi, kita 

nderek aja sih.   

P : Metode yang digunakan dalam kegiatan literasi informasi itu seperti apa 

bu? 

I  : Kalau metodenya saya sih selama ini apa ya... itu yang saya sampaikan 

itu apakah berdasarkan toeri literasi atau tidak. Awalnya tidak sama sekali 

menyentuh teori literasi informasi, awalnya bukan sebutannya training 

literasi informasi, tapi training akses jurnal elektronik. Kemudian Mbak 

Arda baru bulan apa kemarin ya kita coba itu menjadi training literasi 

informasi ketika dilihat pada saat itu kebetulan Mbak Arda melihat di 

UAJY itu berbeda muatannya ada teori literasi infromasi bolen, or, not dll 

itu kemudian kita mencoba dimasukkan ketika mengisi training itu harus 

apa-apa saja berdasarkan teori beberapa tahapan. Tahapannya itu sudah 

kita masukkan dan apakah itu masuk pada anak yang bukan perpustakaan 

khususnya itu tahapan yang kita lalui tetapi tidak pernah  ada teori untuk 

anak diluar perpustakaan. Sedangkan untuk anak perpustakaan itu  ada 

teori, cuma eee jadi satu titik yang paling baik ketika coba untuk 
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mengfokuskan teori, mencari masalah, fokus, nah fokus itu bagaimana 

fokus dengan metode bolean. Kalau saya malah memasukkan itu lebih 

untuk mencari dan menggunakannya. Dan tentunya sekarang kita sudah 

menggunkan teori literasi infromasi ya, cuman yang memang paham 

dengan teori itu memang Mbak Ela dan Mbak Arda. Karena memang eee 

mungkin karena mereka kuliah di D3 dan S1 ilmu perpustakaan jadi 

paham. Mungkin dulu mereka intens mempelajari itu saya kebetulan tidak 

mempelajari itu mungkin akan belajar. 

P : Untuk penyusunan materi seperti yang saya lihat waktu observasikan ada 

dua, untuk yang menyususn materinya itu siapa? 

I : Kalau untuk penyususnan yang pertama itu saya sendiri, materi yang 

pelatihan akses jurnal itu ya, itu saya sendiri. Kemudian diperbaharui oleh 

Arda karena dia berdasarkan toeri itu hasil dari dia observasi dari UAJY. 

Kemudian dia eee perbaiki dengan tembahan teori- teori literasi informasi. 

Kendalanya ketika menggunkan teori yang baru saya merasa waktunya 

agak kurang, karena materinya jauh lebih banyak dan tidak semua 

mahasiswa itu akrab dengan teori-teori tersebut. Cuma kendalanya  kita 

mengikuti jam pengajaran yang diberikan dan itu masih kita pikirkan akan 

seperti apa. Apa kemudian memungkinkankah dibikin 2 kali pertemuan 

seperti itu dengan materi yang baru. Awalnya kita dengan cara mahasiswa 

kita kasih copiannya gitu kemudian kita kasih kertas, kemudian kita itu 

hilangkan kemudian mahasiswa kita kirimi e-mail tapi waktu untuk 

mendonwlodpun agak lama kemudian berdasarkan kendala kemudian tiap 

komputer kita sediakan materinya. Kemudian dengan cara yang ini dengan 

komputer sudah tersedia materinya saya rasa sudah semakin baik.  

P : Karakter mahasiswa yang mengikuti kegiatan literasi informasi itu 

seperti apa? 

I : Mungkin beda mahasiswa beda karakter ya, kalau melihat dari anak-anak 

sekarang masuk UMY itu semakin baik ya, eee mereka jelas lebih melek 
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lebih bisa kita lepas. Jadi kita ngasih tahu begini mereka sudah tanggap. 

Memeng belum di ukur sih. Harapannya mereka melakukan mencari 

sumber-sumber informasi apa yang sudah kita berikan apakah memang 

benar-benar mereka melihat dari proquest itu belum kita lihat secara baku 

karena memang belum ada komunikasi antara kita dengan dosen yang 

memanfaatkan, apakah wajib atau tidak gitu ya. Eee ada beberapa dosen 

yang memang langsung memberikan tugas dan mewakilkan. Nah itu bisa 

kita lihat bahwa mereka itu memanfaatkan jurnal itu dengan baik dan 

kalau melihat dari jurursannya dia apa, eeee kebetulan jurusannya ilmu 

pemerintahan, ilmu pemerintahan itu akreditasi A saringan mahasiswa 

yang diterima otomatis semakin ketat gitu ya, jadi dilihat dari tugasnyakan 

dosennya lulusan dari luar negeri tugasnya langsung best on jurnal. 

Jurnalnya harus berbeda-beda, nah  itu bisa kita lihat.  

P : Seperti observasi yang pernah saya ikuti itukan mengenalkan koleksi-

koelksi yang dimiliki perpustakaan melalui website perpustakaan, apakah 

itu merupakan strategi perpustakaan juga untuk mempromosikan keleksi 

yang dimiliki? 

I : “Jadi gini mas, seperti yang saya katakan sebelumnya, karena kegiatan 

literasi informasi ini sudah lumayan cukup lama kami berikan, mau tidak 

mau salah satu cara kami mempromosikan koleksi dari perpustakaan kami 

ya melalui kegiatan ini. Tentunya kami selalu mendampingi para 

pemustaka tadi yang megikuti kagiatan tersebut serta mengarahkannya 

bagaimana cara mencari maupun menemukan. Eee... misal ada mahasiswa 

yang tanya tentang koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaan. Dengan 

kita menunjukkan website tersebut dan mengajari bagaimana cara 

mengaksesnya, saya kira mereka akan lebih tahu,  dan menurut saya 

pribadi ya... cara mempromosikan koleksi-koleksi yang kita miliki 

memang lebih efektif ya seperti ini.” 
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P : Mungkin harapan, harapan dari apa yang sudah ada ini yang mungkin 

para pustakawan atau trainer tadi, mungkin pengen tapi belum terlaksana 

itu seperti apa bu? 

I : Kalau saya harapannya, semua mahasiswa kelak di skripsinya itu sudah 

harus ada jurnal sebagai daftar pustakanya atau tugas-tugas kuliahnya 

untuk menggunakan rujukan jurnal- jurnal internasional. Apakah itu akan 

terwujud harapannya besok akan ada kerjasama yang lebih kuat atau 

bahkan aturan baku dari UMY, bahwa yang namanya skripsi tinjauan 

pustakanya itu harus misalnya itu 3, yang satu dari proquest, yang 1 dari 

jstor. Yang satu dari PNRI. Misalnya da aturan begitu bakunya, jadi secara 

maunya ya. Secara otomatis mereka akan membuka itu, kemudain eeeeee 

di daftar pustakanya pun diharapkan berapa persen yang jurnal 

internasional dan sekian persen bukunya itu terlihat disana, dan itu 

seharusnya ada aturan baku. Apabila tidak ada aturan baku tidak bisa ya. 

Secara otomatis pula ketika itu diatur untuk mahasiswa, dosenya pun akan 

menerapkan itu. Tetapi begitu itu diatur maka akan terpenuhi, harpannya 

sih begitu. 
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Transkip wawancara 

Nama   : Laela Niswatin 

Jabatan  : Pustakawan 

Waktu   : Pukul 08:00 WIB 

Tempat  : Ruang Serbaguna Perpustakaan UMY 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

 

P : Assalamu’alaikum wr wb. Bu 

I : wa’alaikum salam wr wb 

P : Eee  ini.. saya Hisyam dari UIN Sunan Kalijaga yang akan 

melakukan penelitian tentang “ Peranan Kegiatan Literasi  Informasi 

Dalam Pemanfaatan Jurnal Elektronik di Perpustakaan UMY” 

I  : ya 

P  : Ini Ibu mungkin nanti akan saya menjadikan Ibu sebagai informan, 

karena ibu disinikan pustakawan yang eee.. membimbing atau 

mengajar tentang kegiatan literasi informasi yang diberikan 

perpustakaan UMY kepada para pemustakanya ya? 

I  : Iya betul 

P  : eee mungkin saya ada beberapa pertanyaan 

I  : Iya 

P : Yang nantinya saya gunakan  sebagai data untuk selanjutnya  

penyelesaikan skripsi saya. Ini yang pertama mungkin.  

P  : Eee... bagaimana mensosialisasikan  kegiatan literasi informasi di 

UMY ini bu? Mungkin dengan dosennya. Kan inikan yang saya lihat 
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selama melakukan observasikan antara pustakawan dan dosen 

mungkin ada..kerjasama apa gitu. Mensosialisasikan kegiatan literasi 

informasi ini seperti apa gitu? 

I  : Tahap awal untuk mensosialisaikan literasi informasi yaitu pertama 

kita.. memasang bener di setiap jurusan.  

P : Eeeemmmm.. heem heem 

I : Kan disetiap jurusan, agar mereka tahu bahwasannya di 

perpustakaan itu ada fasilitas pelatihan literasi informasi. Yang 

kedua kita pasang pengumuman di web UMY, jadi mereka bisa 

mendaftar. pasang pengumuman untuk mendaftar ke contak person 

yang sudah di tulis.Yang ketiga kita bikin lif  ee. leaflet untuk 

disebarkan ke pemustaka yang datang keperpustakaan UMY. Ke 

empat kita secara personal ke dosen-dosen UMY, jadi kita tawarkan 

untuk meningkatkan eee.. kualitas penulisan mahasiswa. Kita 

menawarkan ke dosen untuk di beri eee pendidikan literasi informasi 

kemahasiswanya, jadi biasanya kita min... eee di arahkan keee 

mahasiswa yang sudah  semester 6, sudah mengikuti metopen agar 

mereka bisa lebih giat dalam penelitian tugas akhir. Terus Yang ke 

lima, di UMY kan ada fasilitas mailist, jadi kita umumkan di mailist 

agar dosen itu tahu bahwasannya kita ada fasilitas literasi informasi 

untuk mahasiswa, juga untuk dosen kalau misalnya, dosen ada yang 

membutuhkan pelatihan kita siap untuk membantu.  

P : Berarti nanti dariii  tadikan eee. Mungkin ada eee dari beberapa 

poin-poin ini yang akan.... dari mailist? 

I : Iya  

P : Eee dari dosen baru menyampaikan ke mahasiswanya, bararti dari 

pustakawan kerjasama dengan dosen ya Bu? 

I : “iya”  

P : Baru itu menyangkut ke mahasiswanya? 
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I : Iya, jadi kita misalnya sudah ke milist ya, ooo tahu kalau 

diperpustakaan ada kegiatan literasi informasi, mereka akan kontak 

ke kita  “ini kita ada jadwal tanggal sekian jam sekian, bisa nggak 

dari perpustakaan eee.ngisi?” nanti janjian. Karena eee kita 

menggunakan lab ya, jadinya kalau misal mahasiswanya sekitar 40 

kita bikin 2 jadwal, karena kapasitas lap hanya 20 orang. 

P : Misal eee mahasiswanya yang mendaftar lebih dari 20 . mungkin 

ada 25 itukan dari lapnya kurang mencukupi ya? 

I : Kurang mencukupi, eee kita kalau yang  25, bisa  dibikin dua, jadi 

agak leluasa. Misalnya nggak harus.. kalau kelebihankan nanti kita 

kurang fokus. 

P : Oooohh gitu? 

I : Jadi mending ee ada yang kosong ga papa tapi jangan lebih gitu 

ya,, kalau 25 ya di bagi 2 ada yang 13 dan ada yang 12 

perpertemuan. Ada yang 40 langsung biasanya menggunakan  lab 

yang lain yang kapasitasnya 40. 

P : Eee eehem berarti ke lab pertanian? 

I : Iya lab pertanian. Iya itu jadi kita kerjasama sebelum menentukan 

jadwal mencari lok.. tempatnya yang bisa di.. untuuuk pelatihan. 

Kalau lebih dari 40 mereka ada tempat solusinyakan biasanya eee 

kasus yang di pertanian ada dosen minta pelatihan kegiatan literasi 

informasi, mahasiswanya 40 terus mereka menawarkan di lab 

pertanian, ya kita pelatihannya di lab pertanian. 

P : Mungkin selama melakukan melakukan kegiatan literasi informasi 

ini bu ada... ada nggak sih kendala yang   apa kendala yang 

dirasakan? 

I : Eee kendala untuk awal-awalnya kita eee harus memberi 

kepercayaan dulu ya menunjukkan kebutuhan apa kepercayaan 

kepada dosen bahwasannya ini itu penting untuk mahasiswa. Jadi 

awal-awalnya kita harus eee perkenalan dulu, istilahnya 
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memperkenalkan eee kedosennya ini kayak apa. Istilahnya apa ya 

kepercayaan ke dosen bahwasannya kita itu memberi yang terba ik 

untuk mahasiswa dan alhamdulillahnya dari uji coba yang pertama  

dulu kita ke mahasiswanya pak nawari itu ternyata pak nawari bisa 

melihat, bahwasannya hasil dari mahasiswa yang sudah mengikuti 

kegiatan literasi informasi sama yang belum itu ada perbedaan 

memang dari kualitas penulisan.  Jadi kendalanya itu  sosialisasi 

pertama. Yang kedua karena keterbatasan lab itu kita tidak bisa 

maksimal, jadinay ada mahasiswanya pak husni itu ada 7 kelas itu, 

jadi kita belum bisa menghendel semuanya karena keterbatasan lab 

itu. Terus.. eee... yang ketiga karena apa ya pengajarnya itu masih 

terbatas kita. Jadi timnya ada 6 orang dan kita masih punya baban 

tugas selain mangajar kegiatan literasi informasi kita sendiri masih 

punya beban tugas masing-masing. Jadi itu kadang kita bisa 

maksimal perhari hanya 2 kali pelatihan, itu kendalanya. Jadi belum 

bisa mengakses semua mahasiswa yang ada di UMY. 

P : Mungkin kalau yang, metode yang digunakan dalam kegiatan 

literasi informasi itu seperti apa?  

I : Eemmm metodenya, kita eee harus me... ini ya, sistem 

pengajarannya secara langsung, langsung praktek, jadi biar mereka 

itu bisa paham betul. Kalau kita hanya menjelaskan saja, mereka 

nggak paham , nggak bisa memahami, jadi kita jelaskan,  terus kita 

tanya kebutuhan mahasiswa itu apa, cara aksesnya  seperti apa, dan 

mereka langsung mempraktekkan. Jadi apalagi yang mahasiswa 

yang semester ini ya.. semester 6 yang sudah itu, mereka akan 

langsung mencari eee ini apa mencariiii sumber-sumber informasi 

sesuai dengan yang dibutuhkan, khususnya tema yang, tema 

proposal masing-masing. 

P : Mungkin dari segi sarana dan prasarana lab, mungkin lab-lab 

Komputer yang digunakan ini gimana Bu?  
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I : Lab ituuu sebenarnya sudah memenuhi, tapi yang namanya ini ya 

kadang kendalanya, offline , jaringan, kadang pas ada perbaikan 

devisi mana banwidcnya di tambah, itu kita jadi tafhu-tahu langsung 

lambat atau mati, gitu itu pernah tapi tidak sering, kendalanya itu. 

Terus kemarin pas websitenya UMY diperbaiki, sempat kita gak bisa 

buka webnya UMY untuk perkenalan web itu. Tapi dari kendala-

kendala itu kita jadi belajar untuk memperbaiki , jadi kita kerjasama 

dengan IT-nya UMY, jadi kendalanya seperti ini, labnya kurang ini, 

nanti IT langsung memperbaiki.  

P : Jadi hubungannya sama, gak cuaman dosen berarti sama IT-IT 

UMY? 

I : Iya ee dari pusat komputer itu juga kita libatkan untuk 

memperlancar memudahkan kegiatan literasi informasi, itu kan kita 

butuh media internet untuk pengaksesan jurnal-jurnal elektronik. 

P : Tentunya dalam kegiatan tersebut mungkin ada materi-materi, 

mungkin itu yang menyusun materi-materi yang digunakan dalam 

kegiatan literasi informasi itu siapa? 

I : Kita menyusunnya secara tim, jadi eee dengan keterbatasan kita, 

kita selalu belajar bagaimana to cara menyampaikan literasi 

informasi. Kita juga nggak bisa langsung bisa, jadi kita dulu semua 

karyawan kita latih literasi informasi itu apa to, gini-gini-gini, kita 

ikut pelatihan itu dan akhirnya kita tahu ooooh yang dibutuhkan itu 

ini , dari tim ini  kita saling mangisi, jadi oh ternyata sistem literasi 

bagaiman cara mengakses jurnal yang benar, ee apa tinjauan pustaka 

yang benar itu bagaimana itu, dari literasi informasi itu kita rangkum 

dan kita bentuk PPT untuk pelatihan sama mahasiswa.  

P : terus dalam menyampaikan materi kegiatan literasi informasi 

kepada para pemustaka, adakah point-point penting yang 

disampaikan oleh trainer? 
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I : Seperti yang saya katakan sebelumnya ya, eee karena metode kita 

praktek secara langsung ya, jadi point yang kita ajarkan itu biasanya 

bagaimana merumuskan masalah sesuai topik yang di inginkan 

pemustaka. Misal topik tentang management gitu ya, eee kita 

menfokuskan pada management apa dulu, kemudian setelah sepakat 

dengan kata kunci tersebut baru kita mulai pencarian. Setelah kita 

telusuri pasti itu keluar jurnal-jurnal tentang management dan kita 

bisa tahu seberapa banyak jurnal yang membahas tentang 

management. Misalnya 1000 jurnal, dengan banyaknya jurnal yang 

tersedia kita kan belum bisa mengetahuai apakah itu relevan semua 

atau tidak, karena kan semua jurnal yang menggunakan kata kunci 

management pasti keluar. Eee kemudian Dengan banyaknya jurnal 

yang tersedia kita masih bisa memilih mana jurnal yang relevan atau 

tidak dengan cara memodifikasi cara penelusuran ya. Dengan hasil 

yang telah di dapat kemudian kita perkecil lagi... maksudnya kita 

bisa membatasi dari segi tanggal, bulan maupun tahun. Dengan cara 

itu saya kira akan semakin lebih relevan di bandingkan dengan 

jumlah yang telah dicari sebelumnya. Karena kita membatasi 

tanggal, bulan, dan tahun tadi ya,  dan ada sebagaian dosen yang 

meminta kepada mahasiswanya untuk membuat artikel sesuai 

dengan bidang study masing-masing yang semua sumbernya harus 

hasil dari pelatihan kegiatan literasi informasi dan mereka kemudian 

mengirimkannya kepada kita. Maua tidak mau kita mengoreksinya, 

tapi dari kita mengoreksi itu, jadi tahu bahwa mahasisiwa sudah tahu 

cara memanfaatkan jurnal elektronik tersebut. Dari hasil itu 

kemudian kita kasih tahu bagaimana yang benar cara membuar 

daftar pustaka yang benar jika pengambilannya dari jurnal lektronik.  

P : Mungkin ada standart standar kusus untuk apa, untuk menyusun 

tadi materi-materinya itu? 
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I : Standar materinya, terus terang kita itu masih sangat dasar ya untuk 

materi keegiatan literasi informasi itu. Yang pokok mahasiswa tahu 

tinjauan pustaka yang yang diambil itu yang benar dari mana, itu 

tahu. Cara mengutib yang benar itu bagaimana biar tidak eee sampai 

ee terjadi plagiarisme, tapi mahasiswa cukup bisa akses webnya 

UMY, repository UMY, terus akses e-jurnal yang sudah 

dilanggankan DIKTI sama yang dilanggankan UMY, sama kita 

linkkan ke PERPUSNAS, ke jogja library for all itu, jadi mahasiswa 

bisa akses ke beberapa sumber informasi yang ada di internet. Terus 

selain itu mahasiswa juga apa ya,  bisa...biar tahu web kita itu isinya 

apa. 

P : Berarti sebagai promosi juga ya? 

I : Heem, karena kan sudah ada fasilitas yang mempermudah 

mahasiswa dari web tersebut. Misalnya ada perpanjangan online, 

terus ada tagihan buku ini lewat sms. heem.. jadi untuk menghindari 

denda yang besar, beberara kasus. Pengalaman dari dulu terkadang 

mahasiswa itu nggak tahu bahwasannya mereka itu masih punya 

tanggungan, tahu-tahu  pas sudah semester akhir pas sudah mau 

wisuda cari bebas pustaka tanggungannya banyak sekian rupiah, 

kasihan, ya itu kan membebanikan, jadi adanya fasilitas itu 

diharapkan mereka itu eee bisa sadar, tahu bahwasannya ada beban 

yang apa tanggungan yang harus dikembalikan ke perpustakaan.  

P : kalau konsep temu kembali informasi dalam kegiatan literasi 

informasi sendiri itu seperti apa? 

I : “kalu konsep temu kembali informasi dalam kegiatan literasi itu ya 

seperti kita mencari jurnal yang tadinya kita sudah mencarinya dan 

kemudian kita bisa menemukannya kembali. Seperti pada jurnal 

jurnal yang kita ajarkan itu kan kita bisa membuat akun di dalam 

jurnal tersebut ya, jadi kita bisa menyimpan berbgai macam jurnal-

jurnal yang sudah pernah kita kunjungi dan kemudian kita tinggal 
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menyimpannya saja. Kita sewaktu-waktu bisa membuka maupun 

mendownloadnya, tentunga dengan  cara log in dengan akun kita 

masing-masing di dalam jurnal tersebut.” 

 

P : Mungkin ini mungkin tambah lagi eee kan ada beberapa banyak 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut, mungkin karakter dari 

mereka, sekilas dari para pustakwan yang mengajar itu seperti apa 

gitu? 

I : Kalau eee ini ya dari tinjauan kita yang beberapa kali ngajar itu 

karakternya mahasiswa baru mereka itu baru tahap  pengenalan, 

mereka belum ngehh, bahwasannya saya itu membutuhkan ini untuk 

apa . karena penguasaan subjeknya belum, jadi merka belum-belum 

kearah situ, jadi pengenalan bahwasannya eee dari sejak dini harus 

diterapkan bahwasannya semua tulisan-tulisan kita itu nanti online 

jadi jangan sampai kita menyontek dari tulisan orang lain dan 

akhirny amasuk ke perbuatan plagiat. Itu yang harus ditanamkan 

sejak awal begitu mahasiswa masuk di UMY dan ee bagaimana cara 

agar tidak plagiat itu diajarkan disitu, itu baru tahap pengenalan saja 

bagi mahasiswa baru. Kalau mahasiswa yang sudah semester akhir 

mereka kan butuh untuk tinjauan pustaka begitu ada ada pelatihan 

mereka, ternyata bisa cari berbagai sumber dari sini ya,, ternyata eee 

tidak alasan, bahwasannya saya mau nulis ini bahannya terbatas, 

tidak ada bahan untuk penulisan itu sekarang sudah tidak ada alasan 

lagi karena bnyak pilihan, banyak menu, banyak link, yang bisa 

diakses mahasiswa secara gratis.  
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Transkip wawancara 

Nama   : Arda Putri Winata 

Jabatan  : Pustakawan 

Waktu   : Pukul 13:00 WIB 

Tempat  : Perpustakaan Pasca Sarjana UMY 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

 

P : Bagaimana mensosialisasikan kegiatan literasi informasi ini kepada 

mahaiswa maupun dosen di UMY ini Mbak? 

I : Jadi gini, eee kegiatan literasi informasi ini ada dulukan oktober ya, 

bulan oktober 2013, nah saya masuk bulan juli 2014, otomatis saya tidak 

tahu dari awal bagaimana proses sosialisasinya Mbak novy katanya sekitar 

oktober 2013 gitu.  Tetapi saya sudah tanya cuman kadang eee sosialisasi 

yang dilakukan itu hanya sebatas penggunaan jurnal bukan kegiatan 

literasinya. Nah kalau untuk sosialisasi kegiatannya literasi itu y ang lebih 

tahu itu Mbak Novy, karena hubungannya langsung dengan dosen, jadi 

istilahnya Mbak Novy itu lobi- lobi dosen. Karena gini kalau kita melobi 

dosennya, otomatis mahasiswa yang mengikuti itukan banyak, sedangkan 

kita kalau  sosialisasi ke mahasiswa satu per satu itu kurang efektif, yang 

mendaftarpun tidak sebanyak kita melobi dosennya.  

P : Terus kemaren itukan wawancara dari Bu Novy itukan ada dari website, 

mailist? 
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I : ehee... kalau soal mailist itu saya belum tahu tapi kalau dari website 

perpustakaan kita selalu update apapun informasi itu, termasuk literasi 

informasi itu. 

P : Terus kendala kendala yang dirasakan Mbak Arda sendiri sebagai trainer 

itu seperti apa? 

I : Jadi gini, kita tahu swasta itu ya, swasta kan saya juga penelitian di 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY)  ya, ini ngomongnya 

membandingkan ya, karena saya suka bingung. Jadi UAJY  sama UMY itu 

dari segi fasilitas UMY menurut saya masih jauh dibandingUAJY. Jadi 

kita lab aja kita misal sudah boking lab, tapi ketika lab itu kosong itukan 

kita boking lab itukan 3 sesi perhari, nah ketika sesi pertama kosong itu 

mereka pihak lab beranggapan bahwa ruangan itu tidak dipakai pada hari 

itu. padahal belum tentu, kan ada sesi ke 2 dan ke 3. Kemudian itu dengan 

secara otomatis mereka menggunakan lab itu tanpa koordinasi dengan kita, 

nah itukan sudah masalah. Terus yang ke dua jumlah komputer yang 

disediakan dengan mahasisiwa yang mengikuti itu tidak sebanding. Kalau 

dulu  mahasiswa yang mengikuti itu kan kita gak tahukan satu kelas 

berapa orang jumlahnya, komputer yang disitu berapa mahasiswa yang 

akan mengikuti berapa, udah kendala. Terus karena ini berkaitan dengan 

internet dan literasi informasi itu sangat erat hubungannya dengan internet 

dan kita sistemnya juga serba praktek to,  jadi ketika diakses secara 

bersamaan itu suka ngadat. Saya tidak tahu penyebabnya, tapi yang jelas 

kalau di UAJY tidak seperti gitulo, jadi antisipsi mereka itu sudah lebih 

mapan ketika diakses bersamaan pun. ..... baik yang mengikuti dengan 

yang diluar ada yang make wifi juga to itu tetep jaringannya bagus.  

P : Terus kalau untuk memulai awal akan melakukan kegiatan literasi 

informsi itu seperti apa? 

I : Jadi... jadi gini, kalau awalnya ya mahasisiwa, lagi- lagi saya 

membandingkan kalau di UMY itu kita awalnya ngasih teori literasi 
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informasi sedikit terus kita banyak prakteknya, padahal mahasiswa itu 

cenderung suka mencari sendiri, jadi sebenarnya yang kita sampaikan itu 

justru bukan link nya, akan tetapi linknya itu kita berikan hanya tidak 

dibahas 1 per 1. Jadi yang mereka butuhkan sebenarnya bukan tentang 

linknya, tapi modal dibalik itu. Bagaiman menentukan fokus, bagaimana 

menentukan kata kunci, bahkan strategi penelusuran, bagaimana 

mengevaluasi gitu sih.  

P : Untuk penyusunan materi kan kemaren selama saya mengikuti pelatihan 

itu ada dua versi, yang menyusun siapa saja ya mbak? 

I : Ohh iya, karena dulu dimualainya bulan oktober  2013 praktis eee hanya 

Mbak Novy ya yang menyusun dan itu atas inisiatif Mbah Novy sendiri. 

Jadi dengan modal pengetahuan Mbak Novy tentang eee mengakses 

informasi yang masih sedikit itu beliau beranikan diri to. Kemudian 

setelah saya melakukan penelitian kan banyak masukan juga tentang 

materi itu. Ketika kita berbicara literasi informasi otomatis ada standart 

nya, standart literasi informasi itu seperti apa?.  Nah penyusunannya, 

kemana-mana dalam penyusunan sudah ada standart paling tidak 

mendekati dengan standar yang sudah ada, itupun masih terbilang jauh . 

karena tidak dimungkiri Mbak Novy modalnya masih sedikit to. Eee terus 

berbekal dari penelitian yang saya lakukan kemudian saya tambahin itu 

materinya. Cuman lagi- lagi kendalanya waktu kaliya. Waktunya ngak 

banyak, jadi untuk menjelasin hal yang pokok itu masih terasa kurang 

sekali gitu, Jadi memang harus ditambahkan waktuya.  

P : Untuk penyusunannya materi sebenarnya menggunakan standart apa sih 

mbak?  

I : Karena disini masih baru jadi belum berdasarkan standart, nah 

kedepannya mungkin ya, kita sesuaikan dengan standat yang sudah ada. 

P : Kararter dari mahasisiwa yang mengikuti kegiatan literasi informasi itu, 

dilihat dari sudut pandang Mbak Arda sebagai trainer? 
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I : Kalau saya pribadi, kalau ngomongin soal tua mudanya ya. Mahasiswa... 

kalau misalnya mahasisiwa kita berikan literasi informasi ini disemester 

awal kebanyakan mereka dong-dong bolong terus, jadi mereka mungkin 

belum ngerasa atau gini, iklimnya dari SMA ke perguruan tinggikan 

berubah, otomatis berasanya gak masuk gitu, dan ketika kita memberikan 

di semester enam keatas itu yang sudah siap penelitian, nah itu sudah 

mulai berasa merek exaited, dan ada lagi berdasarkan jurusan ya, ada lagi 

mahasisiwa dengan kararter kayak hukum gitu ya, biasanya lebih kritis 

malahan. 

P : Seperti observasi yang pernah saya ikuti itukan mengenalkan koleksi-

koelksi yang dimiliki perpustakaan melalui website perpustakaan, apakah 

itu merupakan strategi perpustakaan juga untuk mempromosikan keleksi 

yang dimiliki? 

I : “ iya betul, karena didalam materi kegiatan literasi informasi itu salah 

satunya terdapat website perpustakaan UMY. Memang itu sengaja kami 

masukkan kedalam materi tersebut dengan maksud untuk mempromosikan 

koleksi perpustakaan kepada pemustaka. Pemustaka yang mengikuti 

nantinya kan bisa  paham dan tahu bahwa perpustakaan memiliki berbagai 

macam koleksi, baik koleksi cetak maupun koleksi elektronik. Dengan 

cara promosi yang kita lakukan itu sangat memberikan manfaat yang baik 

ya kenapa saya berani bilangbegitu karena yang sebelumnya mereka jika 

mau meminjam buku cetak, mereka langsung datang keperpustakaan tanpa 

tahu apakah buku yang akan dicarinya tadi tersedia atau tidak. Dengan 

cara prmosi yang kita lakukan ini mereka baru menyadari jika ingin 

meminjam buku di perpustakaa terlebih dahulu dicek pada website 

perpustakaan, apakah buku itu masih tersedia atau tidak, istilahnya biar 

tidak keceliklah, hehehe. Selain itu juga kita ajarkan bagaimana cara 

mengaksesnya.” 

P : kalau konsep temu kembali informasi dalam kegiatan literasi informasi 

sendiri itu seperti apa? 
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I : “Jadi gini, konsep temu kembali informasi yang kita ajarkan itu...eee... 

mahasiswa setelah kita ajarkan bagaimana mengakses jurnal-jurnal 

elektronik itukan kita ajarkan bagaiman cara membuat account di dalam 

jurnal tersebut. Misal saja jurnal Proquest, didalan jurnal proquest itu 

ternyata terdapat fasilitas atau bahasa gampangnya bisa membuat akun 

sendiri di dalam jurnal itu. Jadi semua orang bisa membuatnya, untuk 

langkah-langkahnya gampang kok seperti kita membuat email itu. 

Kemudian setelah para pemustaka tadi membuat akun masing-masing di 

dalam jurnal proquest tadi, seumpama ndelalah pas kita atau pemustaka 

ketika mengikuti kegiatan liteasi informasi tadi menemukan jurnal yang 

dirasa bisa bermanfaat baginya, maka tinggal kita simpan saja di akun 

masing-masing dan akun tersebut dapat dibuka sewaktu-waktu tanpa harus 

mencari artikel yng sudah di temukan sebelumnya. Jadi bagi siapa yg 

sudah punya akun tinggal log in saja, kemudian artikel yang semula dirasa 

penting tadi bisa di download” 

P : Harapan kedepannya dengan kegiatan literasi informasi ini seperti apa? 

I : Saya sih berharapnya gini, karena ini penting dan dari hasil penelitian 

saya itu kegiatan ini sangat mendukung proses pembelajaran, tidak hanya 

untuk eeee mengerjakan skripsi. Keterampilan literasi informasi itu 

berguna sebagai pembelajaran sepanjang masa, nah harapannya bagaimana 

biar eee literasi informasi itu menjadi kompetensi dasar ya seperti halnya 

di UAJY dia tidak lagi menjadi bagian,  jadi antara jurusan dan 

perpustakaan itukan terpisah dan itu sudah benar-benar menjadi kurikulum 

dan sudah ada silabusnya dan itu ada nialai SKSnya.  
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Transkip wawancara 

Nama   : Nawari Ismail 

Jabatan  : Dosen 

Waktu   : Pukul 13:45 WIB 

Tempat  : Fakultas Pertanian UMY 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

P : Bapak mengetahui kegiatan literasi informasi itu pertama kali dari mana? 

I : Kegiatan literasi informasi itu ya? saya berposisi sebagai dosen yang 

memfasilitasi sebenarnya ya, jadi yang menfasilitasi antara eee program 

yang tadi.... dari perpustakaan dengan mahasiswa, dimana saya hanya 

menfasilitasi dan saya hanya memotivasi lebih mendorong anak-anak 

ketika yang mengikuti program ini. Untuk kegiatan literasi informasi itu 

eeee saya tahu dari eee dari perpustakaan, dari standing anner yang berada 

di setiap lift yang ada di UMY ini.  

P : Mungkin bapak sudah pernah mengikuti sendiri atau belum kegiatan 

literasi infromasi itu? 

I : Kalau saya sendiri belum pernah mengikuti, akan tetapi kalau dilihat dari 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan literasi informasi itu, bagi mahasiswa 

dalam pesepsi saya mahasiswa itu akan terbantu guna mengetahui apa 

ya.... kalau disini dikatakan kegiatan literasi informasi itu. ketika 

mahasisiwa menyususn tinjauan pustaka dalam proposal itukan ada sub 

bab yang berkaitan dengan dengan tinjauan pustaka, yaitu tinjauan hasil 

dari penelitian terdahulu, sehingga dari jurnal elektronik yang telah 

dipelajarinya tadi eee kemudian mahasiswa akan mengetahui. Mencari 

karena mereka harus melacakkan, melacak sebanyak banyaknya artikel 
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ilmiah yang terdapak didalam data base jurnal elektronik. Itu sangat 

bermanfaat bagi mahasiswa yang akan menyusun proposal. 

P : Sebelum mengikuti kegiatan literasi informasi itu pak? 

I : Ya itu, kita memberikan kepada mahasiswa itu bukan dalam bentuk 

jurnal elektronik  yang itu bisa diakses dalam teknologi informasi itu, 

tetapi ya kita kaitannya selama ini ya mahasiswa kita dorong nantinya 

melacak pada skripsi, thesis, atau mungkin laporan- laporan penelitian 

yang belum terpublikasi itu. Jadi setelah dapat literasi informasi itu ya 

maka mahasiswa sudah bisa memanfaatkan jurnal elektronik   

P : Menurut bapak materi ini berikan kepada mahasiswa baru atau 

mahasiswa yang siap melakukan penelitian? 

I : Iya materi ini sebaiknya diberikan yang menempuh mata kuliah 

metodologi penelitian, metodologi penelitian itu aktivitasnya kan. Karena 

itu adalah untuk memperoleh materi-materi yang dicarinya. 

P : Perbedaan mahasisiwa yang sudah mengikuti dan yang belum, apakah 

kelihatan perbedaannya? 

I : Iya. Ya jelas itu, karena mereka itukan bisa melacak jurnal elektronik 

tadi, artikel-artikel, maka salah satu pustaka yang harus dicantumkan oleh 

mereka itu ya dari jurnal elektronik itu, itukan menambah wawasan kan 

dan memudahkan bagi mahasiswa untuk malacak. kalau dulukan 

mahasiswa mencarinya hanya terbatas yang berbentu hard copy saja, pergi 

kesana, pergi kesini, pergi ke perpustakaan UIN pergi keperpustakaan 

pasca, bahkan mungkin mungkin ke luar Yogya, dan sekarang  saya 

katakan untuk tinjauan pustaka itu ada ditangan bahkan dijari, saya 

katakan dunia ada dijari mahasiswakan dalam melakukan tinjauan pustaka 

itu. Itu manfaat yang sangat besar menurut saya pribadi. 
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P : Harapan bapak kedepannya agar kegiatan literasi informasi ini lebih baik 

dan tentunya seluruh mahasisiwa bapak lebih melek informasi itu seperti 

apa? 

I : Karena seluruh mahasiswa belum anu ya,, beluuum yang misalnya 

beberapa kelas yang saya ampu itu tidak semua mahasiswa eeee bisa 

mengakses terhadap jurnal elektronik itu karena beberapa kendala 

mungkin, ngak punya laptop atau juga mungkin mereka tidak dalam 

mengikuti kegiatan tersebut ada yang serius ada yang tidak. Kemudian 

mereka nebeng saja sama temen-temennya. Kemudian kita berharap itu 

memang apa ya, program itu harus terus berjalan secara kontinyu. Mudah-

mudahan setiap tahunnya, bahkan sebenarnya bukan setiap tahun ya, kalau 

untuk dilingkungan UMY. Sekarang metodologi penelitian itukan 

mungkin setiap prodikan, tetapi untuk saya semester genap.  
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Transkip wawancara 

Nama   : Barbara 

Jabatan  : dosen 

Waktu   : Pukul 10:15 WIB 

Tempat  : Gedung D Ruang 105 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

 

P : Ibu Barbara mengetahui kegiatan literasi informasi dari mana bu? 

I : Oooh kegiatan itu ya?   Saya tahunya dari informasi .... itu.. dari ... eee 

dari standing banner ya....itu saya tahu. 

P : Kemudian Ibu baca banner itu? 

I : Iya, saya baca kemudian saya konfirm ke mbak novy beberapa kali 

kemudian saya pikir itu penting karena sekarang sedang mengajar mata 

kuliah seminar, jadikan...  nah itu mahasisiwa memang harus bikin 

proposal, karena proposal itu membutuhkan banyak artikel, kemudian saya 

telfon ke Mbak Novy eeee untuk mengajari anak-anak kami bagaimana 

mengakses jurnal elektronik. 

P : Awalnya Ibu sudah tahu bahwa itu kegiatan mengakses jurnal? Terus 

kapan mulai Ibu mengintruksikan anak-anak ? 

I : Semester ini 

P : Itu mahasiswanya  semester berapa Bu? 

I : Itu semster 6 , karena memang sekarang sedang menyusun proposal. 

Mereka tadinya ketika mau menulis proposal itukan kesulitan mencari 
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literatur, kebingungan mencari referensi, nah kemudian setelah mengikuti 

kegiatan itu, lalu eee saya suruh mereka bikin matrik pada .......... mereka 

rata-rata ketika saya tanya ini dari mana (dari google scholar, dari artikel-

artikel yang mereka dapat dari proses pendidikan itu) 

P : Sebelumnya Ibu nggak.... 

I : Sebelumnya saya ...seperti yang saya kata-katakan sebelumnya  semata-

mata dari artikel-artikel yang terbatas kami sediakan saja,  jurnal-jurnal 

cetakan, cuman itu aja, jadi mereka mendaur ulang dari jurnal-jurnal 

cetakan, dari skripsi gitu. Meskipun kita cari digoogle, tapi merekakan 

aksesnya masih apa ya... masih standar mencari seperti biasalah , belum 

fokus ya.  

P : Kalau dilihat dari minat baca Bu? 

I : Minat baca sih harus,   harus saya mewajibkan mereka membuat ringksan 

dari artikel yang saya berikan. Saya bilang indikator akan terbaca maka 

artikel itu harus diringkas  ya dan tidak boleh copast. Waktu itu saya 

bilang kenapa tidak boleh copast teman, karena kalau copast berarti eee 

anda tidak membaca, karena tujuan saya eee memberi tugas kepada 

kemahasiswa itu supaya dibaca lalu di tuangkan kedalam tulisan.  

P :  Terus gini Bu, kalau menurut Ibu ini ya, pelatihan ini ya, lebih tepat 

untuk mahasiswa baru atau mahasisiwa yang memang sudah siap untuk 

penelitian? 

I : Kalau sifatnya artikel, hasil penelitian, itu  memang sudah siap bikin 

proposal. Karena kalau mahasisiwa baru nantinya nggak singkron 

bahasanya...mereka belum mengerti bahasa-bahasa riset kalau diawal. 

P : Mungkin kurang  apa pengetahuan istilah yang baru-baru tadi? 

I : Iya ... kalau dari awal itu mereka tidak mengerti istilah- istilah statistika, 

istilah- istilah riset itu meraka tidak mengerti.  
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P : Tapi waktu mengikut sertakan mahasiswa itu Ibu ikut mendampingi 

nggak waktu diawal? 

I : Ooh .. tidak, saya tidak ikut mendampingi  

P : Jadi Ibu tidak tahu materi secara keseluruhan? 

I : Tidak... saya tidak tahu yang disampaikan, yang disampaikan disana saya 

tidak tahu. 

P :  Mungkin perbedaannya bisa dilihat dari hasil tadi ya bu apa? 

I : Iya hasilnya. Artinya saya sudah mengajar matakuliah ini sudah lama 

dengan orang-orang yang berbeda. Dulu sebelum mereka itu saya 

rekomendasikan untuk mengikuti kegiatan, mereka hanya mencari dari 

jurnal-jurnal cetakan atau dari simposium nasional yang memang sudah 

kami rekomendasikan. Hanya dari itu- itu saja, nah sekarang ketika mereka 

bikin proposal, sayakan bimbing anak-anak nih, sekarang meraka ini mau 

presentasi proposal skripsinya. Nah mereka itu referensinya sudah dari 

hasil proses tadi, saya tanya referensi ini dari mana Sudah dari jurnal. Jadi 

saya merasakan, saya tanya memang kepada mereka gimana acara 

kemaren? Bermanfaat banget bu, jadi kita diajari cara mencari, 

menemukan serta memanfaatkan  jurnal online itu Bu. 

P : Harapannya... Ibu kedepannya untuk kegiatan literasi informasi itu 

 seperti apa? 

I : Harapannya...yaa  eee yang sayaaaa, untuk diakuntansi ya, angkatan 

sekarang ini baru beberapa dosen yang mengikutsertakan mahasiswanya 

untuk mengikuti kegiatan literasi informasi itu ya. Jadi mungkin 

sosialisasinya berupa standing banner itu eee sepertinya tidak dibaca, 

tidak dibaca betul. Mungkin mensosialisasikannya lewat surat ya, bahwa 

ada program ini untuk mencari artikel-artikel yang dibutuhkan ketika 

menyusun proposal. 

 



158 
 

 

 

 



159 
 

 

Transkip wawancara 

Nama   : Dian Putri Leonnita 

Jabatan  : Mahasiswi 

Waktu   : Pukul 11:05 WIB 

Tempat  : Laboratorium komputer UMY ruang C 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

P : Kendala yang dirasakan ketika menyusun proposal? 

I : Yang pasti mencari judul dan referensi itu mas 

P : kenapa mencari judul menjadi hal yang paling  eee susah menurut anda?  

I  : Karena kan gini, kalau kita udah nemu judul kan mas, berarti kita tahu 

kita mau kearah kemana, penelitiannya mau apa, sedangkan kalau kita 

belum nemu judul, itu kan otomatis kita muteeer aja nyari-nyari begitu. 

Sedangkan eee sebenarnya bukan judul sih, topik kayak topik itu lo mas, 

topik penelitiannya ito lo, tapi misalnya kita sudah dapat kita cari itu sudah 

banyaaaak banget penelitiannya, eee sekalinya kita dapet kita gak paham 

sama materinya itu apa.  

P : Diera zaman yang sudah modern seperti saat ini mungkin kalau anda 

bilang sulit mencari referensi, mungkin anda kurang suka membaca ya, 

berapa sering anda membaca? 

I : Jarang juga sih mas. 

P : Kalau baca jurnal? 
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I : Kalau jurnal saya, jujur semenjak kuliah semester 6, gara-gara disuruh 

sama dosen, jadi mau gak mau harus mengikuti kegiatan ini, apa kegiatan 

literasi informasi ya tadi di sebutkan.  

P : mbak mendapatkan informasi ini dari mana? 

I : Jadi memang saat itu saya tertarik mengikuti pelatihan ini, eee pertama 

sih saya lihat dari stand benner yang ada di samping lift ketika akan ke 

perpus, 

P : Setelah tahu itu, tahu gak itu apa? 

I : Gambarannya, diajari bagaimana cara mencari jurnal-jurnal, tetapi ketika 

mendaftar ternyata sekali pelatihan minimal harus 6 orang, jadi nunggu 

beberapa hari, eeeeh  kemudian sama bu barbara malah menjadi mata 

kuliah wajib, yaudah sekalian aja mengikuti jadwal dari bu barbara. 

P : Tadikan sudah ada gambaran-gambaran, jadi pendapat anda tentang 

pelatihan itu seperti apa? 

I : Kalau menurut saya kegiatan ini itu sangat bermanfaat banget ya mas, 

karena yang tadinya saya sendiri belum banyak mengetahui jurnal 

elektronik, dengan kegiatan ini jadi tambahlah ilmu saya yaaa tentang 

jurnal-jurnal lektronik itu. 

P : kenapa kenapa kenapa? 

I : Karena kemarin-kemarin saya mencari informasi itu hanya sebatas 

cuman pakai google schoolar mas jadi yang keluar ya cuman itu-itu aja, 

trus kalau yang jurnal-jurnal inggris itu susah juga didapetin soalnya harus 

bayar.   

P : Dari sarana dan prasaranya yang disediakan lab komputer, menurut mbak  

masih ada saran apa dari anda? 

I : Masih ada mas, lha itu komputer-komputer masih ada yang rusak terus 

internetnya mati, dan masih lemot, ya gak lemot sih kayakya masih kurang 
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lancar. Terus tadi gak bisa gak bisa konect dan sampai harus ada teknisi 

masuk tadi,  

P : dengan durasi yang sekian ini eee sudak maksimal belum? 

I : mungkin kalau kata saya, tadi banyak yang terlambat tadi dan mungkin 

karena kendala jaringan tadi materinya jadi kepending kepending jadi 

waktunya kurang. 

P : seperti yang sudah dijelaskan dalam pelatihan tadi, ada gak kendala yang 

anda rasakan baik ketika menyusun proposal maupun sudah 

menyusunnya? 

I : Kendalanya karena kurang topik , terus kalau mengikuti kegiatan ini tadi 

menjelaskannya terlalu cepet, tadikan komputerku lemot tu punyaku, aku 

baru bisa masuk mereka sudah nyampe entah kemana. Mungkin kalau 

koneksi kecepatannya sama bisalah mengikutinya.  

P : Harapan anda dengan adanya pelatihan literasi informasi seperti apa?  

I : Dari segi materinya, kalau saya pengennya lebih sering itu lo mas, 

karenakan kalau kata saya yamh minat ikut pelatihan ini, kebanyakan dari 

para mahasiswa semester 6 yag sudah mualai mumet skripsi itukan, jadi 

biar dari mahasisiwanya sendiri semester satu itu biar punya gambaran 

bahwa besok aku di semester 6 itu kayak gini, saya tu harus ikut ini, jadi 

kalau kayak kita dulu itukan ah makin keatas makin ringan. Jujur 

anggapan saya kayak gitu mas, tapi makin keatas makin sulit, kelihatannya 

aja jadwalnya kita dikin, tapi ternyata looh banyk banget dan kita baru 

mengenal jurnal seperti ini baru sekarang-sekarang ini , seharusnya 

mungkin ada pelatihan dari semester 1, jadi nggak kaget. Ibaratnya ketika 

mereka emang harus menggunakan jurnal sudah tahu arahnya mau 

kemana.  
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Transkip wawancara 

Nama   : Ananda Dyah P 

Jabatan  : Mahasiswi 

Waktu   : Pukul 10:35 WIB 

Tempat  : Laboratorium komputer UMY ruang C 

 

Ket:  P: Peneliti 

 I: Informan 

P : Maaf menggangu waktunya sebentar mbak, bisa saya wawancara dengan 

mbak?  

I : Iya mas, boleh-boleh. 

P : Gini mbak, perkenalkan nama saya hisyam, disini saya akan 

mewawancarai mbak tentang kegiatan literasi informasi ini, yang nantinya 

informasi yang saya dapat dari mbak akan saya gunakan untuk 

menyeleaikan skripsi saya. Maaf kalau boleh tahu namanya siapa ya 

mbak? 

I : Nama saya Ananda, lengkapnya Ananda Dyah Pratiwi. 

P : Kendala apa yang dirasakan ketika mmenyusun proposal? 

I : Eee yang pertama pasti cari referensi mas itu susah banget, dan baru 

mendapat pencerahan tadi setelah mengikuti kegiatan literasi infromasi ini.  

P : Diera digital informasi itu tiap detik ada yang terbaru mungkin kalau 

anda bilang tidak ada referensi, mungkin anda kurang suka membaca, 

berapa sering anda membaca? 

I : Tidak pernah, jarang juga sih mas.  

P : Kalau baca jurnal? 
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I : Jujur baru-baru ini saja sih mas, itu pun belum saya baca semua hehe, 

karena mau nggak mau ya tuntutan dari dosen dan memang jika kita akan 

menyusun proposal pasti membutuhkan jurnal itu. Sebenarnya jurnal yang 

saya dapatkanpun masih yang jurnal teks yang berbentuk buku itu mas. 

P : Oooohhhh, terus mbak anandya sendiri mendapatkan informasi kegiatan 

literasi informasi ini itu dari mana? 

I : Pertama sih saya lihat dari stand benner yang ada di samping lift ketika 

akan ke perpus, kan di standing banner di tuliskan penelusuran jurnal 

online 

P : Setelah tahu itu, tahu nggak itu apa? 

I : Gambarannya, diajari bagaimana cara mencari jurnal-jurnal yang 

tentunya nanti bisa saya manfaatkan untuk penyusunan skripsi saya, itu sih 

mas. 

P : Tadikan sudah ada gambaran-gambaran, jadi pendapat anda tentang 

pelatihan itu seperti apa? 

I : Yakin, ini sangat berguna bagai saya pribadi mas,  

P : Kenapa mbak? 

I : Ya karena kemarin saya kesulitan, eee kalau kemaren mencari artikel-

artikel cuman di google scholar, nah itu kan ada sebagaian yang bayar.  

P : Dari sarana dan prasaranya yang disediakan lab komputer, menurut mbak  

masih ada saran apa dari anda? 

I : Menurut saya masih harus tetap berbenah ya, contoh saja masih banyak 

komputer yang disediakan tapi tidak dapat digunakan. Terus walaupun 

komputer yang tersedia bisa digunakan tapi ada beberapa yang belum bisa 

terkoneksi dengan internet itukan bisa mengganggu yang lain juga, jadi 

tidak bisa konsent.  

P : Dengan durasi yang sekian ini eeee sudak maksimal belum? 
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I : Kalau menurut saya ya  masih kurang, kayaknya masih banyak yang 

harus di ajarkan kepada kami dan diturunkan ilmunya kepada kami. Satu 

lagi mas, kemaren pihak perpus tidak ngasih tahu saya, sayakan 

mendaftarnya sekitar 24an anak ya, tetapi disini tadi udah pada datang dan 

ada yang gak masukpun komputernya masih kurang, maksudnya tidak 

dikasih tahu maksimal yang mendaftar pertemuan sekian anak, saya tidak 

di kasih tahu, mungkin dari pihak perpus bisa menginfokan minimal 

berapa dan maksimal berapa, terus misalkan boleh masuk bawa laptop 

sendiri atau gak. 

P : Seperti yang sudah dijelaskan dalam pelatihan tadi, ada gak kendala yang 

anda rasakan ketika akan menyusun proposal maupun sudah 

menyusunnya? 

I : Kendalanya karena kurang topik , terus kalau mengikuti kegiatan ini tadi 

menjelaskannya terlalu cepet, tadikan komputerku lemot tu punyaku, akau 

baru bisa masuk mereka sudah nyampe entah kemana. Mungkin kalau 

koneksi kecepatannya sama bisalah mengikutinya.  

P : Harapan anda dengan adanya pelatihan literasi informasi seperti apa? 

I : Kalau kata akau publikasinya perpusnya deh diii , gaka cuman lewat 

leafflet, standing benner, harusnya ya gimana caranya, nitip ke dosen 

mungkin seperti bu barbara top abizz. Beliau menginforkan kepada 

mahasiswasa bimbingannya, nah dengan begitukan menjadi banyak yang 

tahu. Menurut aku pelatihan ini pentign banget jujur apalagi jurnalnya 

gratis.  
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